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ABSTRAK

Futuha Rohmatish Sholihah, 2024 Profil Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Kelas XI SMK Negeri 5 Jember Materi Relasi Dan Fungsi Ditinjau Dari Resiliensi
Matematis

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Relasi dan Fungsi, Resiliensi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan matematika siswa yang
berbeda-beda. Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
yang diberikan oleh guru mata pelajaran matematika. Kesulitan tersebut disebabkan
oleh kurangnya kemampuan pemahaman konsep siswa dalam memahami materi,
yang mengakibatkan kesalahan dalam proses pengerjaan soal.

Penelitian ini mempunyai rumusan masalah yaitu bagaimana pemahaman
konsep matematis siswa kelas XI SMK Negeri 5 Jember materi relasi dan fungsi
dengan resiliensi matematis tinggi dan resiliensi matematis rendah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil pemahaman konsep matematis
siswa kelas XI SMK Negeri 5 Jember materi relasi dan fungsi dengan resiliensi
matematis tinggi dan resiliensi matematis rendah.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Lokasi penelitian ini terletak di SMK Negeri 5 Jember. Subjek pada penelitian ini
dua siswa dengan kemampuan matematika yang sama dibuktikan dengan hasil
ulangan harian dan rekomendasi dari salah satu guru namun resiliensi matematis
yang berbeda yaitu tinggi dan rendah. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah angket resiliensi matematis, tes pemahaman konsep matematis,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa resiliensi tinggi pada tes
pemahaman konsep matematis minggu pertama dan minggu keempat memenuhi
indikator yaitu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, menyajikan konsep
dalam berbagai representasi, mengklarifikasikan objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan untuk membentuk. konsep tersebut, menerapkan konsep
matematika, menerapkan konsep 'secara algoritma. Sedangkan siswa resiliensi
rendah pada tes minggu pertama dan keempat hanya memenuhi satu indikator
pemahaman konsep matematis yaitu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembelajaran matematika merupakan proses pembelajaran dimana
melibatkan cara berpikir, logika, dan berkomunikasi'. Dalam proses
belajar, komunikasi antara siswa dan guru sangatlah penting, jika
komunikasi tidak baik, maka proses pembelajaran tidak berjalan secara
efektif. Demikian pula jika komunikasi itu tidak jelas maka sulit untuk
dipahami?. Dalam mempelajari matematika dengan pemahaman konsep
memerlukan daya berpikir yang tinggi dikarenakan objek matematika yang
bersifat abstrak®, sehingga belajar matematika harus diarahkan pada
pemahaman konsep — konsep yang akan membawa individu untuk berpikir
secara logis, kritis dan berdasarkan aturan-aturan yang sistematis. Maka
dari itu, dalam mempelajari- matematika perlu pemahaman konsep agar
masalah matematika yang bersifat abstrak dapat diselesaikan dengan
adanya kreativitas seseorang.

Menurut NCTM dalam artikel Kesumawati disebutkan bahwa

pemahaman matematik merupakan aspek yang sangat penting dalam

1 Soviawati, “Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Siswa di Tingkat Sekolah Dasar.”

2 Mardison, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI).”

3 1 Wahyuni, A Rahman, dan ..., “Analisis Pemahaman Konsep Dasar Matematika Pada Siswa
SMP/MTs,” .. Pendidikan Matematika, no. 2022 (2023),
https://aritmatika.uinkhas.ac.id/index.php/arm/article/view/278%0Ahttps://aritmatika.uinkhas.ac.id
/index.php/arm/article/download/278/49.



prinsip pembelajaran matematika®. Pemahaman matematik lebih bermakna
jika dibangun oleh siswansendiri. Oleh karena itu kemampuan pemahaman
tidak dapat diberikan dengan paksaan, artinya konsep-konsep dan logika-
logika matematika diberikan oleh guru, dan ketika siswa lupa dengan
algoritme atau rumus yang diberikan, maka siswa tidak dapat
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika.

Sejalan dengan hal di atas Suendarti dan Liberna mengungkapkan
bahwa, pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau
kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar
matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika
yang dipelajarinya®, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritme secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat®. Hal ini membuktikan pemahaman konsep sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
adalah salah satu keterampilan penting dalam matematika yang diharapkan
tercapai melalui proses = belajar. Ini ‘mencakup kemampuan ‘untuk
memahami dan menjelaskan konsep-konsep matematika, menghubungkan
antar konsep, serta menerapkan konsep dan algoritma dengan fleksibilitas,

ketepatan, efisiensi, dan akurasi dalam menyelesaikan masalah.

4 Kesumawati, “Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran Matematika.”

5 Mohammaad Kholil dan Fikri Apriyono, “Identifikasi Konsep Matematika Dalam Permainan
Tradisional Di Kampung Belajar Tanoker Ledokombo Jember ,” Indonesian Journal of Islamic
Teaching 1, no. 1 (2018): 62—75.

® Mamik Suendarti dan Hawa Liberna, “Analisis pemahaman konsep perbandingan trigonometri
pada siswa sma,” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 5, no. 2 (2021): 326-39.



Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru mata
pelajaran matematika di siswi kelas XI AHP SMKN 5 Jember, ternyata masih
banyak siswa dikategorikan rendah dalam memahami konsep dalam belajar
matematika khususnya pada materi relasi dan fungsi dimanah siswa masih
bingung membedakan antara relasi dengan fungsi. Menurut Bapak Totok
selaku guru matematika kelas XI AHP di SMKN 5 Jember mengatakan
bahwa siswa masih kesulitan memahami konsep matematika. Beliau juga
menuturkan jika siswa diberikan soal atau permasalahan yang bervariasi,
banyak siswa yang kesulitan dan bingung untuk memahaminya. Dengan
demikian diperlukan analisis lebih mendalam untuk mengetahui lebih
lanjut pemahaman konsep matematis siswa ketika dihadapkan dengan soal-
soal yang bervariasi.

Menurut Nida memahami konsep matematis bukan hanya
dipengaruhi oleh model pembelajaran dan juga kecerdasan, tetapi ada
faktor lain seperti motivasi, habit of mind, resiliensi matematis’, disposisi
matematis, self eficacy, kepercayaan diri dan lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam memahami konsep matematis bukan hanya didukung oleh
kemampuan kognitif tetapi juga kemampuan afektif. Hal ini dikarenakan
kemampuan memahami konsep matematika tidak bisa dikuasai secara
instan, melainkan perlu latihan secara terus menerus dan rutin®. Oleh

karena itu, dalam memahami konsep matematis seorang siswa harus

" Nida An, “Pengaruh Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas
VII SMP Ma’arif Nu 1 Cilongok.”

8 Yunus Abidin, Tita Mulyati, dan Hana Yunansah, Pembelajaran literasi: Strategi meningkatkan
kemampuan literasi matematika, sains, membaca, dan menulis (Bumi Aksara, 2021).



memiliki sikap tekun dan tangguh menghadapi tantangan, hambatan, atau
kesulitan dalam belajar matematika yang disebut dengan resiliensi
matematis.

Resiliensi matematis merupakan sikap bermutu yang dalam belajar
matematika yang meliputi percaya diri akan keberhasilannya melalui usaha
keras, tekun dalam menghadapi kesulitan, serta berkeinginan berdiskusi,
merefleksi dan meneliti®. Sedangkan menurut sumarmo dalam artikel
Munir mendefinisikan resiliensi matematis sebagai sikap adaptif positif dan
daya juang seseorang dalam belajar matematika sehingga orang tersebut
tetap melanjutkan belajar matematika walaupun harus menghadapi
kesulitan dan hambatan sekalipun®®. Dengan resiliensi matematis siswa
akan menganggap kesulitan dan hambatan dalam belajar matematika
sebagai suatu tantangan yang mampu diselesaikan.

Menurut Murni dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara resiliensi matematis
dengan pemahaman konsep matematis't. Hal ini ‘menunjukkan bahwa
siswa dengan resiliensi yang tinggi lebih berhasil dalam memahami
konsep. Dan sebaliknya siswa dengan resiliensi matematis yang rendah

cenderung kurang mampu dalam memecahkan masalah. Menurut

° Elsa Komala, “Mathematical Resilience Mahasiswa pada Mata Kuliah Struktur Aljabar I
Menggunakan Pendekatan Explisit Instruction Integrasi Peer Instruction,” Mosharafa: Jurnal
Pendidikan Matematika 6, no. 3 (2017): 357-64.

10 Munir, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Ditinjau Dari Resiliensi Matematis
Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Kelas VII SMPN 1 Mranggen.”

11 Viviana Murni et al., “Hubungan Antara Minat Belajar Dengan Resiliensi Matematis Pada Masa
Pandemi COVID-19,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2021): 1147-58.



Mardhiyyah dalam penelitiannya yang mengkaji tentang pengaruh
resiliensi matematis terhadap pemahaman konsep siswa menunjukkan
hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan resiliensi matematis terhadap
pemahaman konsep matematika siswa dengan pengaruh sebesar 67.7%;
32, Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
resiliensi matematis merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam memahami konsep matematika. Oleh karena itu
dalam memahami konsep matematis, siswa juga harus memiliki resiliensi
matematis yang baik. Mengingat resiliensi matematis memiliki pengaruh
yang signifikan untuk mencapai keberhasilan dalam memahami konsep
matematis siswa.

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Profil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas
X1 AHP SMK Negeri 5 Jember Materi Relasi dan Fungsi Ditinjau dari
Resiliensi Matematis”

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana pemahaman konsep matematis siswa kelas XI SMK Negeri
5 Jember materi relasi dan fungsi dengan resiliensi matematis tinggi?
2. Bagaimana pemahaman konsep matematis siswa kelas XI SMK Negeri

5 Jember materi relasi dan fungsi dengan resiliensi matematis rendah?

12 Siti Mardhiyyah, “Pengaruh Resiliensi Matematis dan Motivasi Belajar terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Peserta Didik,” 2023.



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan profil pemahaman konsep matematis siswa
kelas XI SMK Negeri 5 Jember materi relasi dan fungsi dengan
resiliensi matematis tinggi.

2. Untuk mendeskripsikan profil pemahaman konsep matematis siswa
kelas XI SMK Negeri 5 Jember materi relasi dan fungsi dengan
resiliensi matematis rendah.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
Khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan matematika, dan
dapat dijadikan referensi khususnya tentang analisis pemahaman konsep
matematis ditinjau dari resiliensi matematis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah
dalam upaya memperbaiki metode pembelajaran, khususnya dalam
meningkatkan Pemahaman konsep Matematis.
b. Bagi Guru
Untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan pemahaman

konsep dan resiliensi matematis sehingga guru dapat merancang



pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa.
c. Bagi Siswa
Untuk mengetahui kemampuan setiap siswa dalam pemahaman
konsep matematika siswa ditinjau dari resiliensi matematis.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru,
keterampilan dan pengalaman dalam mengembangkan kompetensi
sebagai calon guru serta sebagai bentuk implementasi teori yang
sudah dipelajari.

E. Definisi Istilah

Untuk mempermudah pemahaman, perlu didefinisikan beberapa istilah
dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang dimaksud sebagai berikut:
1. Pemahaman Konsep
Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan
untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu
memberikan ‘gambaran, ‘contoh, dan ‘penjelasan yang lebih luas dan
memadai serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih
kreatif, sedangkan konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam
pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Sehingga
siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika
jika dia dapat merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan

perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk mempresentasikan



konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti pecahan
dalam pembelajaran matematika.
2. Relasi dan fungsi
Relasi adalah aturan yang menghubungkan anggota-anggota dua
himpunan. Akan tetapi relasi dari himpunan A ke himpunan B tidak
selalu berupa ungsi. Relasi tidak memaksakan semua anggota Domain
di pasangkan. Relasi juga tidak memaksakan bahwa banyak pasangan
dari setiap unsurnya harus tunggal. Relasi merupakan konsep yang
lebih longgar dibandingkan fungsi. Karena itu, setiap fungsi adalah
relasi, tetapi tidak semua relasi merupakan fungsi.
3. Resiliensi
Resiliensi matematis memuat sikap tekun atau gigih dalam
menghadapi kesulitan, bekerja atau belajar kolaboratif dengan teman
sebaya, memiliki keterampilan berbahasa untuk menyatakan
pemahaman matematik, dan menguasai teori belajar matematis.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan - pada penelitian ini ‘disusun sebagaimana
berikut :

1. Bagian awal, meliputi halaman sampul, lembar persetujuan pembimbing,
lembar pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar
isi, daftar tabel dan daftar gambar.

2. Bagian inti, meliputi BAB | pendahuluan yang terdiri dari konteks

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang



memuat manfaat teoritis dan manfaat praktis, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan. BAB Il kajian pustaka yang terdiri dari
penelitian terdahulu dan kajian teori. BAB 111 metode penelitian yang
terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan
tahap-tahap penelitian. BAB 1V penyajian data dan analisis, serta
pembahasan temuan. BAB V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran-saran.

Bagian akhir, meliputi daftar pustaka, pernyataan keaslian tulisan dan
lampiran-lampiran yang terdiri dari matriks penelitian, formulir
pengumpulan data, foto, gambar/denah, surat keterangan dan biodata

penulis
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dapat didefinisikan sebagai uraian deskripsi berisi

teori dan generalisasi sebagai dasar gagasan untuk menyelesaikan masalah-

masalah serupa. Untuk melihat seberapa jauh orisinalitas dan perbedaannya

dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan. Berikut penelitian

terdahulu yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Findi Auliya Fatikhah (2023) yang
berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII
SMP Negeri 4 Purwokerto Ditinjau Dari Self Regulated Learning Dan
Gender”

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menggali
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4
Purwokerto ditinjau dari self regulated learning dan Gender. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data
dikumpulkan melalui angket penggolongan gender feminin maskulin
dan angket self regulated learning, tes, dan wawancara dengan siswa.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Purwokerto.
Analisis data dalam penelitian ini melalui tahap penyajian data, reduksi
data, dan penarikan kesimpulan, yang sebelumnya telah dilakukan
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SRL Tinggi,

memiliki pemahaman konsep matematika yang sangat baik tanpa
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dipengaruhi oleh gender. Siswa SRL sedang, memiliki pemahaman
konsep yang cukup baik, namun gender juga berpengaruh dalam
pemahaman konsep ini, sedangkan gender feminin lebih teliti dan
berhati hati dalam menyelesaikan sebuah soal, Siswa dengan SRL
gender feminin dan maskulin mendapatkan kategori kurang baik dalam
kemampuan pemahaman konsep, karena siswa dengan SRL rendah
cenderung belum bisa mengontrol kegiatan belajarnya dan belum bisa
mengevaluasi hasil belajarnya sendiri®.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Tika Pramesti dan Helti Lygia
Mampouw (2020) dengan judul “Analisis Pemahaman Konsep
Peluang Siswa SMP Ditinjau Dari Teori APOS”

Subjek terdiri dari 3 siswa kelas I)X SMP yang diambil secara
purposive dan memiliki kemampuan yang berbeda-beda masing-
masing tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen penelitian utama adalah
peneliti dibantu instrumen pendukung berupa 2 soal pada tes
kemampuan matematika dan pedoman wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan aksi dari ketiga subjek yaitu mengetahui tindakan awal
untuk menyelesaikan soal peluang dan mampu menjelaskannya secara
verbal maksud dari soal tes yang diberikan. Subjek berkemampuan
matematika tinggi dan sedang menjelaskan secara terperinci

sedangkan subjek berkemampuan matematika rendah menjelaskan

13 Findi Auliya, “Analisis Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII Smp Negeri 4
Purwokerto Ditinjau Dari Self Regulated Learning Dan Gender.”
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secara sederhana. Subjek berkemampuan matematika tinggi dan
sedang mencapai tahap proses, subjek berkemampuan matematika
tinggi menggunakan tabel dalam penyelesaiannya. Pada tahap objek
subjek berkemampuan matematika tinggi dan sedang menyelesaikan
soal tes dengan caranya masing-masing yaitu subjek berkemampuan
matematika tinggi menyelesaikan soal dengan metode Yyang
dipahaminya dan subjek berkemampuan matematika sedang
menyelesaikan dengan menyederhanakannya. Skema yang dimiliki
subjek  berkemampuan tinggi dan sedang yaitu mampu
mengembangkan konsep yang telah mereka pelajari®®.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizga Rahmmatiya (2020) yang
berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjau Dari Resiliensi Matematis Siswa SMP”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari resiliensi
matematis pada siswa SMP. Penelitian ini merupakan deskriptif
kualitatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini siswa kelas V1I-
B SMP Negeri 160 Jakarta. Subjek penelitian ini sebanyak 2 orang yang
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian
yang digunakan yaitu tes kemampuan pemecahan masalah matematis,

kuesioner resiliensi matematis dan pedoman wawancara. Hasil

14 Pramesti Dan Mampouw, “Analisis Pemahaman Konsep Peluang Siswa SMP ditinjau dari Teori
APOS.”
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penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki resiliensi
matematis tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
yang baik, karena mampu mencapai langkah-langkah yang sistematis
dan adanya rasa percaya diri dalam memecahkan masalah. Sedangkan
siswa yang memiliki resiliensi sedang masih kurang dalam kemampuan
pemecahan masalah matematisnya, karena belum mampu mencapai
langkah-lagkah yang sistematis dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis, kurang teliti dan cenderung menyerah bila dihadapkan soal
yang sulit®®.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rizqy Ayu Nurfitri (2021) yang
berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta
Didik Ditinjau dari Resiliensi Matematis dan Gender”

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 6
subjek penelitian kelas VII berdasarkan 3 kategori resiliensi matematis
dengan dua peserta didik dari gender berbeda. Penelitian kualitatif
deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan dengan menggunakan
instrumen non tes, tes kemampuan matematis, dan wawancara.
Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman
dengan hasil kedua subjek resiliensi tinggi tidak mudah menyerah saat
mengalami kesulitan dan mampu memenuhi keempat kualissssor Polya

namun perempuan lebih baik dari laki-laki, sedangkan subjek yang

15 Rahmatiya dan Miatun, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari
Resiliensi Matematis Siswa SMP.”
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memiliki resiliensi sedang hanya mampu memenuhi tiga indikator
Polya , subjek kurang mampu melaksanakan rencana karena kurang
teliti dalam menyelesaikan masalah, namun subjek laki-laki lebih baik
dari perempuan dan kedua subjek tidak menyerah saat mengalami
kesulitan®®,

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwirahayu dan Satriawati (2021) yang
berjudul “Analisis Resiliensi Matematis Ditinjau Dari Hasil Belajar
Matematika Siswa SMA”

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
pengambilan data menggunakan metode survey. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: a) gambaran secara umum kecenderungan atau
tingkat resiliensi matematis siswa SMA yaitu pada kategori sedang; b)
gambaran secara umum hasil belajar matematika siswa SMA berada
pada kategori sedang; c) secara keseluruhan hasil belajar siswa berada
pada kategori sedang dan tingkat resiliensi matematis siswa berada pada
kategori sedang yang menunjukkan terdapat kesesuaian kategorisasi

antara hasil belajar matematika dengan resiliensi matematis siswa'’.

16 Rizqy Ayu Nurfitri dan Hella Jusra, “Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik ditinjau dari resiliensi matematis dan gender,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika
5, no. 2 (2021): 1943-54.

17 Gelar Dwirahayu dan Gusni Satriawati, “Analisis Resiliensi Matematis Ditinjau dari Hasil Belajar
Matematika Siswa SMA” (Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, n.d.).
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Tabel 2. 1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya
No Nama Peneliti, Metode Hasil
Tahun dan Judul
Penelitian

1 | Findi Auliya - Kualitatif Siswa SRL Tinggi,
Fatikhah (2023) deskriptif memiliki pemahaman
“Analisis - Tes, dan konsep matematika
Pemahaman Konsep wawancara | yang sangat baik tanpa
Matematika Siswa dipengaruhi oleh
Kelas VII SMP gender. Siswa SRL
Negeri 4 Purwokerto sedang, memiliki
Ditinjau dari Self pemahaman konsep
Regulated Learning yang cukup baik
dan Gender”

2 | BellaTika Pramesti |- Purposive |- Hasil penelitian
Dan Helti Lygia - tes menunjukkan aksi
Mampouw kemampuan | dari ketiga subjek
(2020)Analisis matematika | yaitu mengetahui
Pemahaman Konsep dan tindakan awal untuk
Peluang Siswa SMP pedoman menyelesaikan soal
Ditinjau Dari Teori wawancara peluang dan mampu

Apos

menjelaskannya
secara verbal
maksud dari soal tes
yang diberikan.
Subjek
berkemampuan
matematika tinggi
dan sedang
menjelaskan secara
terperinci sedangkan
subjek
berkemampuan
matematika rendah
menjelaskan secara
sederhana. Subjek
berkemampuan
matematika tinggi
dan sedang
mencapai tahap
proses, subjek
berkemampuan
matematika tinggi
menggunakan tabel
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dalam
penyelesaiannya

Rizga Rahmmatiya - Deskriptif Siswa yang
(2020) “Analisis kualitatif memiliki resiliensi
Kemampuan - Purposive matematis tinggi
Pemecahan Masalah sampling memiliki
Matematis Ditinjau kemampuan
dari Resiliensi pemecahan masalah
Matematis Siswa matematis yang
SMP” baik, karena mampu
mencapai langkah-
langkah yang
sistematis dan
adanya rasa percaya
diri dalam
memecahkan
masalah.
Siswa yang
memiliki resiliensi
sedang masih
kurang dalam
kemampuan
pemecahan masalah
matematisnya
Rizqy Ayu Nurfitri - Teknik Subjek yang
(2021) “Analisis purposive memiliki resiliensi
Kemampuan sampling sedang hanya
Pemecahan Masalah | - Kualitatif mampu memenuhi
Matematis Peserta deskriptif tiga indikator Polya ,

Didik Ditinjau dari
Resiliensi Matematis
dan Gender”

subjek kurang
mampu
melaksanakan
rencana karena
kurang teliti dalam
menyelesaikan
masalah, namun
subjek laki-laki
lebih baik dari
perempuan dan
kedua subjek tidak
menyerah saat
mengalami kesulitan
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5 | Dwirahayu dan - Deskriptif |- Gambaran secara
Satriawati (2021) kuantitatif umum
“Analisis Resiliensi - Metode kecenderungan atau
Matematis Ditinjau survey tingkat resiliensi
Dari Hasil Belajar matematis siswa
Matematika Siswa SMA yaitu pada
SMA” kategori sedang; b)

gambaran secara
umum hasil belajar
matematika siswa
SMA berada pada
kategori sedang; c)
secara keseluruhan
hasil belajar siswa
berada pada kategori
sedang

Kebaharuan vyang disajikan dalam penelitian ini ialah

menganalisis pemahaman konsep ditinjau dari resiliensi matematis.

B. Kajian Teori

1. Pemahaman konsep

Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan
untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu
memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan
memadai serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih
kreatif, sedangkan konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam
pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Sehingga
siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika
jika dia dapat merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan

perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk mempresentasikan
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konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti pecahan
dalam pembelajaran matematika®®,

Menurut Jetti, dalam artikel Fatqgurhohman menyatakan bahwa
konsep adalah kemampuan yang menjadi alasan siswa dalam
berhitung’®. Untuk mempermudah siswa dalam menyelesaikan
masalah, diharapkan siswa dapat menyajikan penyelesaian masalah
sesuai dengan ide mereka sendiri, tanpa harus terikat pada bentuk
penyelesaian tertentu. Hal ini bisa dicapai melalui kemampuan siswa
dalam memahami konsep-konsep matematika

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan
komponen penting dari belajar matematika?®. Dengan pemahaman
siswa bisa dengan mudah memahami konsep pada materi yang sedang
dipelajari. Siswa mampu mendemonstrasikan kompetensi dalam
memahami konsep matematika dan menerapkan konsep atau algoritma
dengan benar. Berdasarkan pendapat suraji, dkk. pemahaman konsep
matematika dianggap sebagai kemampuan matematika yang penting
bagi siswa dalam mempelajari matematika®!. Pemahaman konsep
bilangan juga menjadi salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh guru

dalam menyampaikan materi kepada siswa, karena guru berperan

18 Vivi Aledya, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa,” May, 07, 2019.

19 Fatqurhohman Fatqurhohman, “Pemahaman konsep matematika siswa dalam menyelesaikan
masalah bangun datar,” JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) 4, no. 2 (2016): 127-33.

20 Aledya, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa.”

2L Suraji, Maimunah, dan Saragih, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV).”
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sebagai pendamping siswa dalam mencapai pemahaman konsep yang
diharapkan.

Menurut Alam, siswa harus memiliki kemampuan untuk
memahami konsep matematika, yang meliputi pembentukan "konteks"
atau "struktur" konseptual??. Artinya, Siswa diharapkan memiliki
kemampuan untuk mengkomunikasikan kembali pengetahuan yang
telah diperoleh dalam berbagai situasi yang berbeda, serta mampu
mengembangkan implikasi dari konsep tersebut. Pemahaman konsep
dalam pembelajaran matematika dianggap sebagai keterampilan yang
sangat penting. Pemahaman merupakan tindakan, keadaan, atau proses
yang didalamnya memuat tiga aspek yaitu: proses berkelanjutan dari
pengembangan koneksi (membangun), keadaan koneksi yang tersedia
pada waktu tertentu (memiliki), dan Tindakan menggunakan koneksi
dalam menanggapi masalah?®. Kemampuan ini menuntut siswa untuk
dapat menghitung, mempresentasikan, menyatakan,
mengklasifikasikan, dan menjelaskan kembali. dengan bahasanya
sendiri dengan ' cara: yang baik @ yaitu -lebih sederhana tanpa
meninggalkan konsep awal namun tetap akurat sehingga memudahkan

siswa untuk memahaminya.

22 Burhan Iskandar Alam, “Peningkatkan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematika
siswa sd melalui pendekatan realistic mathematics education (RME),” in Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY dengan tema “Kontribusi Pendidikan
Matematika dan Matematika dalam Membangun Karakter Guru dan Siswa, 2012, 149-64.

23 Maimunatun Habibah, “Pengembangan Kompetensi Digital Guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar Dalam Kerangka Kurikulum Merdeka,” Sittah: Journal of Primary Education 3, no.
1 (2022): 76-89.
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Kilpatrick, Swafford, & Findell dalam artikel Arinda Mengatakan
bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan dalam memahami
konsep, operasi dan relasi dalam matematika?*. Seorang yang memiliki
pemahaman konsep akan mampu mengonstruksi makna yang diperoleh
dari pesan-pesan yang timbul selama proses pembelajaran baik melalui
komunikasi lisan maupun tulisan. Adapun indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa menurut Kilpatrick, Swafford, &
Findell antara lain sebagai berikut®

Tabel 2. 2
Indikator Pemahaman Konsep Matematis

No Indikator
1 | Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

N

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

3 | Mengklasifikasikan  objek-objek  berdasarkan  konsep
matematika

Menerapkan konsep secara algoritma

5 | Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau
eksternal

N

2. Relasi dan Fungsi
a. Relasi
1) Pengertian relasi
Relasi adalah hubungan yang: memasangkan anggota-

anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.

24 Yunni Arnidha, “Analisis pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar dalam
penyelesaian bangun datar,” JPGMI (Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Multazam) 3,
no. 1 (2018): 53-61.

25 Bradford Findell, Jane Swafford, dan Jeremy Kilpatrick, Adding it up: Helping children learn
mathematics (National Academies Press, 2001).
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2) Cara Menyatakan Relasi

Relasi dapat dinyatakan dengan 3 cara yaitu diagram

panah, himpunan pasangan berurutan dan diagram kartesius.

a)

b)

Diagram panah

Diagram ini membentuk pola dari suatu relasi ke
dalam bentuk gambar arah panah yang menyatakan
hubungan antara anggota himpunan A dengan anggota
himpunan B. Contoh: Diketahui A = (1,2,3,4,5) dan B =
(6,7,8,9). Maka, relasi dalam bentuk diagram panahnya

seperti gambar 2.1 bawah ini

A B

O o0o~NO>

Gambar 2.1
Diagram Panah

Jadi, relasi antara kedua himpunan tersebut dapat
dinyatakan —dengan panah-panah yang -memasangkan
anggota himpunan A dengan anggota himpunan B.
Diagram cartesius

Menyatakan relasi antara dua himpunan dari
pasangan berurutan yang kemudian dituliskan dalam

bentuk titik-titik. Contoh: Diketahui A = (1,2,3,4,5) dan B
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= (6,7,8). Maka, relasi dalam bentuk diagram cartesius

seperti dibawabh ini.

Ba

v

~ T

1 2 3 4 5

v

Gambar 2. 2
Diagram Kartesius

Fungsi
1) Pengertian Fungsi
Fungsi adalah suatu relasi, namun relasi dapat diartikan sebagai
fungsi jika setiap anggota himpunan daerah asal (domain) memetakan
tepat satu ke himpunan lain/ himpunan lawan (kodomain). Jadi, relasi

belum tentu fungsi namun fungsi pasti relasi. Contoh:

A B A B

3¢

O© oo ~NO
O~ WP

Fungsi
Bukan Fungsi
A B A B
6
] 7
L] 8
9
Fungsi Bukan Fungsi

Gambar 2. 3
Fungi dan Bukan Fungsi
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3. Resiliensi

Menurut Fatimah dan Purba resiliensi matematis merupakan
sikap tekun atau gigih dalam menghadapi kesulitan, bekerja atau belajar
kolaboratif dengan teman sebaya, memiliki ketrampilan berbahasa
untuk menyatakan pemahaman matematis, dan menguasai teori belajar
matematik?®. Seorang siswa yang memiliki resiliensi kuat akan bersikap
adaptif, dapat menghadapi masalah atau tantangan, menyelesaikan
masalah secara logis dan fleksibel, mencari solusi kreatif, memiliki
kemampuan mengontrol diri, sadar akan perasaannya, memiliki
jaringan sosial yang kuat dan mudah memberi bantuan %'

Masten dkk, dalam artikel Aufa mendefinisikan Resiliensi
sebagai proses adaptasi atau konsekuensi adaptasi terhadap situasi sulit
dan menakutkan. Dengan demikian resiliensi dapat dikatakan suatu
proses dimana seseorang mampu meraih keberhasilan atau kesuksesan
dengan cara beradaptasi meskipun berada dalam keadaan penuh
tantangan yang berisiko tinggi dan dalam suasana yang menakutkan?®,
Pada konteks ' matematika, 'Newman dalam artikel Triani
mendefinisikan resiliensi matematis dengan sikap bermutu dalam

belajar matematika seperti percaya diri bisa berhasil dengan usaha

26 Ade Evi Fatimah dan Azrina Purba, “Meningkatkan resiliensi matematis mahasiswa pada mata
kuliah matematika dasar melalui pendekatan differentiated instruction,” Journal of didactic
Mathematics 2, no. 1 (2021): 42-49.

2" Desti Attami, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending
dan Creative Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari
Resiliensi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Sragen” (UNS (Sebelas Maret
University), 2020).

28 Aufa, “Resiliensi Remaja Pasca Kematian Orang Tua Di Desa Sokaraja Kecamatan Pagentan
Kabupaten Banjarnegara.”
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keras, menunjukkan sikap tangguh dan tekun dalam menghadapi

kesulitan, suka berdiskusi, merefleksi, dan meneliti?®. Sehingga dengan

memiliki sikap resiliensi tersebut seorang siswa dimungkinkan mampu

menghadapi masalah dan kesulitan dalam belajar matematika.

Indikator resiliensi matematis yang digunakan pada penelitian ini

adalah indikator resiliensi matematis menurut Johnston-Wilder dan Lee

yang disajikan dalam bentuk tabel 2.3 berikut:*

Tabel 2. 3
Indikator Resiliensi Matematis

No Indikator

1 | Memiliki kemauan untuk mempelajari dan menguasai
matematika

2 | Menyadari akan pentingnya mempelajari matematika

3 | Memiliki keyakinan diri untuk sanggup mempelajari
matematika

4 | Menyadari keterbatasan yang dimiliki dalam mempelajari
matematika

5 | Menyadari kemungkinan gagal dalam mempelajari matematika

6 | Menyadari bahwa pengetahuan matematika berguna ketika
mempelajari dan menguasai ilmu lain

7 | Mampu mengatasi kesulitan dalam mempelajari dan menguasai
matematika

8 | Menyadari bahwa pengetahuan matematika berperan penting di
masa depan

9 | Mengetahui hal-hal yang dibutuhkan dalam upaya mempelajari
dan menguasai matematika

29 Triani, “Analisis Kemampuan Spasial Peserta Didik Ditinjau dari Resiliensi Matematis.”
%0 Sue Johnston-Wilder dan Clare Lee, “Developing mathematical resilience,” 2010.
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4. Kategori Resiliensi Matematis
a. Resiliensi Matematis Tinggi
Siswa yang memiliki resiliensi matematis tinggi memiliki kriteria
sebagai berikut®:

1) Siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan
menggunakan lebih dari satu cara penyelesaian sesuai dengan
ketentuan pada soal

2) Resiliensi matematis tinggi lebih tekun dan tangguh, serta yakin
atau percaya diri sehingga siswa terus berusaha untuk menjawab
soal matematika dengan pantang menyerah.

3) Resiliensi matematis tinggi dapat memahami konsep soal dengan
baik serta menjawab soal dengan jawaban yang tepat dan
terperinci

b. Resiliensi Matematis Rendah
Siswa yang memiliki resiliensi matematis rendah memiliki kriteria
sebagai berikut®?:
1) Siswa dengan kategori- resiliensi matematis rendah menyelesaikan
permasalahan matematika dengan satu cara penyelesaian.
2) kategori resiliensi matematis rendah memiliki sikap tangguh yang
rendah atau dengan kata lain siswa memiliki sikap mudah menyerah

dalam menghadapi kesulitan.

31 Rizki Agustina Sari dan Reni Untarti, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Resiliensi
Matematis,” Mandalika Mathematics and Education Journal 3, no. 1 (2021): 30-39.

82 Rahmatiya dan Miatun, “Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari
resiliensi matematis siswa SMP.”
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3) Siswa dengan pengendalian emosi yang rendah kebanyakan hanya
berpatokan pada rumus yang sudah dipelajari sehingga akan kesulitan
untuk menerapkan rumus yang berbeda.

4) Jawaban yang ditulis oleh siswa kategori resiliensi matematis rendah
juga sudah sistematis, namun dalam penulisannya masih terdapat
beberapa langkah yang tidak detail.

5) Siswa yang tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya akan
menghindar dari permasalahan yang sulit tanpa menyelesaikan

terlebih dahulu masalah tersebut.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang sedang terjadi®®. Sedangkan
pendekatan kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis®*. Penelitian kualitatif deskriptif
digunakan oleh peneliti karena dapat dilakukan dengan cara menganalisis
informasi yang telah dikumpulkan dalam bentuk kata-kata kemudian
mendeskripsikan hasil analisisnya.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 5 Jember yang beralamat di JI.
Brawijaya No. 55, Darungan, Jubung, Kec. Sukorambi, Kabupaten Jember,
Jawa Timur.

C. Subjek Penelitian

Pemilihan ' subjek pada penelitian ini: menggunakan purposive
sampling. Purposive sampling merupakan suatu pendekatan kualitatif yang
tidak mengambil sampel secara acak, jumlah sampel tidak banyak®®,

mengambil subjek yang masih berkaitan dengan tujuan penelitian. Subjek

33 Rahmawati dan Witono, “Metode Pembelajaran Untuk Anak Yang Mengalami Kesulitan Belajar
Diskalkulia Di Kelas 11 SD.”

3 Miza Nina Adlini et al., “Metode penelitian kualitatif studi pustaka,” Edumaspul: Jurnal
Pendidikan 6, no. 1 (2022): 974-80.

% Deri Firmansyah, “Teknik Pengambilan Sampel Umum dalam Metodologi Penelitian: Literature
Review,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Holistik (JIPH) 1, no. 2 (2022): 85-114.
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yang diambil nantinya diharapkan dapat menjadi pemberi informasi dengan
pengetahuan data yang dibutuhkan oleh peneliti.

Kriteria yang diterapkan pada pemilihan subjek didasarkan pada hasil
tes resiliensi matematis siswa. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kelas XI AHP 1 yang berjumlah 34 orang. Dari satu kelas tersebut
akan diambil 2 siswa dengan kategori resiliensi matematis tinggi dan
rendah. Selain berdasarkan angket resiliensi matematis, pemilihan subjek
juga berdasarkan pada saran dari guru kelas X1 AHP 1 di SMK Negeri 5
Jember yang lebih tahu terkait kemampuan peserta didik. Kemudian setelah
siswa menyelesaikan tes pemahaman konsep matematis, siswa akan di
wawancarai terkait tes yang di kerjakan. Untuk lebih memperjelas, alur

penentuan subjek disajikan pada gambar berikut:

[ Penetapan Kriteria Subjek Wawancara dengan guru
Penelitian matematika kelas XI untuk
menentukan kelas untuk subjek
penelitian

Tes Resiliensi -
Matematis Calon Subjek Penel@

0

Hasil nilai ulanan harian
dan rekomendasi dari
guru matematika

Gambar 3.1
Alur penentuan Subjek
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data. maka teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis. Metode pengumpulan data berikut digunakan oleh
para peneliti yang melakukan penelitian tentang pemahaman konsep
matematika.

1. Angket
Angket adalah sekumpulan pernyataan yang harus dilengkapi oleh
responden dengan memilih jawaban atau menjawab pernyataan melalui
jawaban yang sudah disediakan. Angket yang digunakan pada
penelitian ini diadopsi dari skripsi yang disusun oleh Basiliani Yuanita
Eda yang berjudul “Hubungan Minat Belajar Dan Resiliensi Matematis
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIl Di SMP Karya

Ruteng Tahun Ajaran 2020/2021”.

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Angket Resiliensi Matematis
No Nomor Instrumen
Indikator
Positif | “Negatif | Total
1 | Memiliki  kemauan = untuk | 1,2,3 45,6 6
mempelajari dan menguasai
matematika
2 | Menyadari pentingnya 7,8 2
mempelajari dan menguasai
matematika
3 | Memiliki keyakinan diri| 9,10 |11,12,13 5
sanggup untuk mempelajari dan
menguasai matematika
4 | Menyadari keterbatasan yang 17 14, 15, 16 4
dimiliki dalam mempelajari dan
menguasai matematika
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5 | Menyadari kemungkinan gagal | 18,19 20, 21 4
dalam upaya mempelajari dan
menguasai matematika

6 | Menyadari bahwa pengetahuan 22 23 2
matematika  berguna  ketika
mempelajari ilmu atau topik
selain matematika

7 | Mampu mengatasi kesulitan | 26, 27 28 3
yang muncul dalam upaya
mempelajari dan menguasai

matematika

8 | Menyadari bahwa pengetahuan 25 24 2
matematika berperan penting di
masa depan

9 | Mengetahui hal-hal  yang 29 30 2

dibutuhkan dalam upaya
mempelajari dan menguasai
matematika

Jumlah 30

Penyusunan butir pernyataan pada angket resiliensi matematis
berdasarkan sembilan indikator yang sudah di validasi. Angket resiliensi
matematis berisi 30 pernyataan terdiri dari pernyataan positif dan negatif
yang merepresentasikan masing-masing indikator. Skala likert yang
digunakan peneliti adalah skala 4, artinya dalam angket terdapat empat
jawaban pilihan yang dapat dipilih oleh siswa (responden) yaitu sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pada setiap jawaban
memiliki nilai masing-masing berdasarkan pada aturan pemberian skor

yang di rinci dalam bentuk tabel 3.2 berikut:



Tabel 3. 2
Aturan Penskoran Angket
- Skor
Pilihan Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat 'I_'|dak 1 4
Setuju
Tabel 3. 3
Kategori Resiliensi
No Interval Skor Kategori
1 75-120 Tinggi
2 30-74 Rendah

2. Tes
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Tes ini umumnya digunakan sebagai alat untuk mengukur dan

mengevaluasi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Pada

rangkaian ini, peneliti menggunakan 2 tahapan tes, pertama tes

resiliensi untuk mengelompokkan kategori resiliensi matematis tinggi

dan rendah. Kedua, terdapat tes pemahaman konsep matematis siswa

pada materi relasi dan fungsi yang terdiri dari tiga butir soal uraian. Tes

pemahaman konsep dilakukan 2 kali menggunakan triangulasi waktu

dengan butir soal sama namun masih dalam satu konteks penelitian

dengan tujuan mengukur daya ingatan siswa dengan jarak waktu empat

minggu.
Tabel 3. 4
Daftar Nama Validator Instrumen Penelitian
NO Nama Profesi
Dosen Tadris Matematika
1 Dr. Indah Wahyuni, M. Pd | UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember
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Dosen Tadris Matematika

2 Afifah Nur Aini, M.Pd. UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember
. Guru Mata Pelajaran
4 | Achmad Nurcholis, SPd., | bt b i SMKN 5
M.Pd.
Jember
Tabel 3.5
Hasil Validasi Tes 1 Pemahaman konsep Matematis Siswa
No Aspek yang dinilai Penilaian Rata-
V1 | V2 |V3 Rata
1 | Validasi Isi
a. Pertanyaan pada soal tes
sesuai untuk mengetahui
tingkat kemampuan 3 314 33
pemahaman konsep
matematis siswa
2 | Validasi Konstruksi
a. Informasi yang ada pada | 3 4 | 3 3,3
soal mudah dipahami
b. Soal pada tes sesuai dengan
materi yang disajikan yaitu 4 4 | 4 4
relasi dan fungsi
3 | Validasi Bahasa
a. Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah bahasa | 3 4 4 3,6
Indonesia yang baik dan
benar
b. Menggunakan kalimat yang
tidak menimbulkan makna 3 4 | 4 3,6
ganda (ambigu)
Rata-rata total semua aspek 3,56
Tabel 3.6
Hasil Skor Validasi Instrumen Pedoman Wawancara
No Aspek yang dinilai Penilaian Rata-
V1| V2| V3| Rata
a. P_edoman _wawancara | 5 | 4 | 4 33
dirumuskan dengan jelas
b. Pedoman wawancara mencakup
1 aspek  yang terdapat pada| 3 | 3 | 4 3,3
indikator
c. Batasan pedoman wawancara
) : o 31 3| 4 3,3
dapat menjawab tujuan peneliti
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Validasi Bahasa
a. Pedoman wawancara 36
menggunakan bahasa yang ’
mudah dipahami dan dimengerti
2 | b. Pedoman wawancara
menggunakan  bahasa  yang 3,6
komunikatif
c. Pedoman wawancara bebas dari
pernyataan yang dapat 3,6
menimbulkan penafsiran ganda
Validasi Materi
a. Pedoman wawancara dapat
menggali aspek-aspek 33
kemampuan pemahaman konsep ’
siswa dalam  menyelesaikan
3 permasalahan pada soal
b. Pedoman wawancara dapat
menggali  informasi  untuk
mendeskripsikan  kemampuan 33
pemahaman konsep  siswa :
dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal
Rata-rata total semua aspek 3,4
Tabel 3. 7
Kriteria Kevalidan Instrumen
Skor Kesimpulan Metaliterasi
1 <Va<1,75 Tidak Valid
1,75<Va <25 Kurang Valid
2,5<V,a<3,25 Cukup Valid
3,25<Va<4
Va=4 Sangat Valid

Hasil dari validasi dari validator memperoleh nilai paling rendah

3 dari ketiga validator sehingga instrument tes dapat dinyatakan valid

dan bisa melanjutkan ketahap penelitian. Nilai dari rata rata semua

aspek pada rentan memenuhi kriteria valid, sehingga dapat dinyatakan

valid.




3. Wawancara
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Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh

informasi yang lebih detail dan mendukung mengenai hasil yang

diperoleh dari tes pemahaman konsep matematika siswa, wawancara

dilakukan pada hari yang sama ketika siswa menyelesaikan tes

pemahaman konsep matematis, tujuannya agar siswa ingat dengan apa

yang telah siswa kerjakan.

Tabel 3.8
Pedoman Wawancara

No

Indikator
Kemampuan
Pemahaman

Konsep

Pedoman Wawancara

Menyatakan ulang
konsep yang telah
dipelajari

Dapatkah kamu mengidentifikasi
soal tersebut, apakah termasuk ke
dalam kategori fungsi atau bukan
fungsi?

Bagaimana alasan anda mengatakan
bahwa soal tersebut termasuk ke
dalam kategori fungsi atau bukan
fungsi?

Menyajikan konsep
dalam berbagai
representasi

. Apakah anda dapat membuat
diagram panah?
Bagaimana cara anda membuat
diagram panah ?

. Apakah anda dapat membuat
diagram kartesius?
Bagaimana cara anda ‘membuat

diagram Kkartesius?

Mengklasifikasikan
objek-objek
berdasarkan

konsep matematika

Bagaimana cara anda merelasikan
himpunan A ke himpunan B dari
ketiga gambar tersebut?

Dapatkah anda mengklasifikasikan
gambar mana yang termasuk fungsi
dan gambar mana yang bukan
merupakan fungsi?

Bagaimana alasan anda mengatakan
bahwa gambar tersebut merupakan
fungsi?
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10.

Bagaimana alasan anda
mengatakan bahwa gambar tersebut
bukan merupakan fungsi?

11.

Informasi apa saja yang diketahui

berbagai konsep

5 | matematika secara

internal atau
eksternal

Menerapkan dari soal tersebut?
4 konsep secara 12. Coba jelaskan bagaimana langkah-
algoritma langkah atau proses
penyelesaiannya?
Mengaitkan 13. Bagaimana keterkaitan soal tersebut

dengan materi fungsi?

4. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada metode yang digunakan untuk

memperoleh informasi dan data berupa catatan arsip, dokumen, angka,

dan gambar yang berfungsi sebagai laporan dan dukungan data dalam

rangka penelitian. Dalam konteks penelitian ini, dokumentasi berfokus

pada gambar atau foto yang menunjukkan hasil dari tes pemahaman.

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat ‘mudah dipahami dan temuannya  dapat

diinformasikan kepada orang lain®. proses analisis data itu dapat

dioperasikan antara :

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah pengumpulan data.

Analisis data yang pertama sebelum peneliti turun kelapangan yaitu

% Rika Octaviani dan Elma Sutriani, “Analisis data dan pengecekan keabsahan data,” 2019.
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peneliti mengumpulkan hasil-hasil penelitian terlebih dahulu lalu
melakukan analisis data, setelah itu peneliti dapat menentukan fokus
penelitiannya. Pada fase ini, peneliti mencatat semua data secara
obyektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan interview di
lapangan.

2. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data bertujuan untuk menemukan makna dari kata
yang diperoleh, yang kemudian disusun secara sistematis untuk
memudahkan pemahaman. Penyajian data dalam penelitian
kualitatif dapat berupa uraian deskriptif. Penyajian data diawali
memunculkan kumpulan data yang diklasifikasikan kemudian
dilakukan penarikan kesimpulan. Data yang disajikan dalam
penelitian ini adalah hasil tes pemahaman konsep siswa ditinjau dari
resiliensi, hasil wawancara beserta dokumentasi.

3. Penarikan kesimpulan (Verification)

Dalam penelitian ini, proses penarikan kesimpulan merujuk
pada indikator yang telah disajikan sebelumnya. Pada tahap ini,
penarikan kesimpulan dimaksudkan ‘untuk- menjelaskan -analisis
pemahaman konsep matematis ditinjau dari resiliensi pada materi
relasi dan fungsi.

F. Keabsahan Data

Untuk mengetahui keabsahan data yang terkumpul, maka harus

dicek keabsahannya. Triangulasi adalah teknik mensintesis data hingga
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kebenarannya dengan menggunakan berbagai paradigma triangulasi atau
metode pengumpulan data yang berbeda®’.

Peneliti menggunakan jenis triangulasi teknik dan triangulasi
waktu. Triangulasi teknik adalah cara yang digunakan untuk mengukur
kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Penerapannya pada penelitian ini adalah
membandingkan data hasil tes dan wawancara yang telah diberikan kepada
siswa. Triangulasi waktu yaitu melibatkan verifikasi data dari sumber yang
sama namun dengan waktu yang berbeda dilakukan 2 kali yakni dengan
jarak penelitian, tujuannya mendeskripsikan cara kerja otak siswa yang
dalam hal ini tidak dapat diobservasi langsung oleh peneliti maka yang dapat
dilakukan peneliti ialah dengan mengukur daya ingat siswa terhadap konsep
matematika.

G. Tahapan Penelitian

1. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan ini dilaksanakan- sebelum  peneliti- terjun ke lapangan
untuk melakukan suatu penelitian. Pada kegiatan pendahuluan, terdiri
beberapa kegiatan yang di antaranya sebagai berikut :
a. Menentukan lokasi penelitian
b. Melakukan observasi untuk menemukan permasalahan yang terjadi
di lapangan.

c. Merancang judul berdasarkan pengamatan

87 Ajat Rukajat, Pendekatan penelitian kualitatif (Qualitative research approach) (Deepublish, 2018).
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d. Pengajuan judul
e. Reuvisi judul
f.  Menyusun proposal penelitian
g. Merevisi Proposal
h. Menyusun instrumen penelitian yakni berupa angket resiliensi
matematis dan menyusun tes untuk mengukur pemahaman konsep.
i. Melakukan validasi kepada validator
2. Kegiatan Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan tahapan di mana peneliti
melakukan penelitian di lapangan. Pada kegiatan ini, yang dilakukan
antara lain sebagai berikut :
a. Memberikan angket resiliensi matematis
b. Penentuan subjek penelitian
c. Memberikan tes pemahaman konsep kepada subjek penelitian
d. Melakukan wawancara
3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Menganalisis Data
Pada tahap ini. peneliti menganalisis, mendeskripsikan dan
menyimpulkan hasil tes dan wawancara dari pemahaman konsep
matematis ditinjau dari resiliensi matematis.

b. Menyusun Hasil penelitian



39

Pada tahapan Menyusun hasil penelitian, peneliti menyusun
hasil laporan (skripsi) berdasarkan data dan analis data.

Secara umum tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut.
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===
1

Revisi

Keterangan:

=kegiatan awal dan
D Taw

=Kegiatan
penelitian

=Pertanyaan atau
pemilihan

=Alur pelaksanaan

=Alur kegiatan
————— > jika diperlukan

Gambar 3. 2 Alur Penelitian
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah

SMK Negeri 5 Jember awalnya bernama Sekolah Menengah
Teknologi Pertanian (SMTP) merupakan sekolah menengah kejuruan
yang berbasis pertanian. Diresmikan pada hari Senin, 14 Februari 1977
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia saat itu
Dr. Syarief Thayeb. Pada tahun 1997 sesuai nomenklatur sekolah
kejuruan, berubah nama menjadi SMK Negeri 1 Sukorambi Jember.
Sejak 5 November 2012 dengan SK Bupati Jember Nomor:
188.45/356/012/2012 tentang Nomenklatur Lembaga Satuan
Pendidikan di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Jember maka
nama SMK Negeri 1 Sukorambi Jember berubah menjadi SMK Negeri
5 Jember.

2. Profil umum SMK Negeri 5 Jember
Kode Registrasi (NSS) 1581052404001
NPSN : 20523760
Nama Resmi Sekolah : SMK Negeri 5 Jember
SK Pendirian : Nomor SK : 0253/U/1977
Alamat Sekolah : Jalan : JI. Brawijaya 55 Jember RT/RW. 01/11
Desa/Kelurahan - Jubung

Kecamatan : Sukorambi
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Kabupaten/Kota : Jember

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 68151

Email . smkb5jember@yahoo.co.id
Saya. Website : www.smkn5jember.sch.id

3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi Sekolah
Mewujudkan lulusan berprofil pelajar Pancasila, peduli dan
budaya lingkungan yang unggul dalam berwirausaha, bekerja, dan
pendidikan lanjutan.
b. Misi Sekolah
1) Meningkatkan karakter siswa yang sesuai profil Pelajar
Pancasila.
2) Meningkatkan  ekosistem sekolah yang sehat dan
menyenangkan.
3) Meningkatkan upaya pelestarian lingkungan hidup.
4) Melakukan pencegahan kerusakan lingkungan hidup.
5) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
yang profesional.
6) Mengembangkan kurikulum yang berpihak pada siswa dan
sesuai kebutuhan dunia kerja.
7) Menanamkan jiwa wirasuara dan melatih wirasuara berbasis

technosociopreneur.


http://www.smkn5jember.sch.id/
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8) Melatih siswa beradaptasi dalam budaya kerja di dunia kerja dan
industri.
9) Menjalin kemitraan dengan pemangku kepentingan, dunia kerja,
dan industri.
10) Menyiapkan siswa untuk menempuh pendidikan lanjutan di era
global.

B. Penyajian Data dan Analisis

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024, setelah
memberikan surat izin dan memperoleh izin untuk penelitian, peneliti
bertemu dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum untuk di serahkan
kepada guru matematika, setelah bertemu dengan guru matematika kelas XI,
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, serta meminta izin untuk
melibatkan guru sebagai validator instrumen penelitian.

Pada hari Senin 18 Maret 2024, peneliti menyerahkan lembar validasi
instrumen kepada Bapak Nur Cholis untuk divalidasi. Setelah divalidasi,
peneliti menjelaskan bahwa subjek penelitian akan mengisi angket melalui
google form setelah itu peneliti memilih 2 subjek untuk di jadikan subjek
penelitian dan akan melaksanakan wawancara setelah mengerjakan soal tes
pemahaman konsep matematis sebagai bagian dari proses pengumpulan
data.

Pengambilan data menggunakan tiga buah instrumen yaitu angket
untuk mengetahui tingkat resiliensi matematis dan 2 tes soal pemahaman

konsep untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. Pengambilan data
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penelitian dilakukan secara online dan offline mengikuti kebijakan guru
yang bersangkutan. Penelitian secara online dilakukan dengan cara
menyebar link google form kepada siswa untuk dikerjakan dan penelitian
secara offline dilakukan dengan cara membagikan langsung instrumen soal
pemahaman konsep kepada siswa. Penelitian ini di laksanakan pada hari
Senin, 22 Maret 2024 di SMK Negeri 5 Jember.

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas X1 AHP untuk mengisi
angket resiliensi matematis. Tabel 4.1 untuk menampilkan hasil tes

resiliensi matematis siswa.

Tabel 4. 1
Hasil Ulangan Harian dan Resiliensi Matematis Siswa
Keterangan
No N_ama Ulan_gan Resiliensi Kat_egori_
Siswa Harian Resiliensi
Matematis

1 [AM 96 88 Tinggi
2 | ES 96 91 Tinggi
3 | DAN 95 87 Tinggi
4 | FR 93 81 Tinggi
5 | UNS 91 92 Tinggi
6 | SPIU 89 89 Tinggi
7 |'YF 89 82 Tinggi
8 | NF 84 98 Tinggi
9 | SNS 83 91 Tinggi
10 | IADL 82 86 Tinggi
11 | HMPA 80 64 Rendah
12 | ADF 78 75 Tinggi
13 | CACL 78 83 Tinggi
14 | FKJ 78 96 Tinggi
15 | Ml 78 87 Tinggi
16 | MFB 79 90 Tinggi
17 | R 74 96 Tinggi
18 | SA 73 92 Tinggi
19 | TDP 73 91 Tinggi
20 | SDW 73 84 Tinggi
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21 [ IH 73 91 Tinggi
22 | RDANPE 70 91 Tinggi
23 | EWC 70 83 Tinggi
24 [ AJ 70 83 Tinggi
25 | AAS 70 55 Tinggi
26 | DRA 70 68 Rendah
27 | GP 65 62 Rendah
28 | NAR 65 70 Rendah
29 | NFT 65 64 Rendah
30 | OFR 65 66 Rendah
31 | SAR 55 51 Rendah
32 | VIN 55 53 Rendah
33 | AP 53 54 Rendah
34 | MPP 52 58 Rendah

Tabel 4.1 diatas merupakan tabel nilai ulangan harian siswa dan tabel
hasil angket resiliensi matematis, bisa dilihat bahwa hasil tes resiliensi
matematis siswa dengan kategori tinggi terdapat 23 orang dan rendah
sebanyak 11 orang. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan
diskusi dengan Bapak Totok selaku guru matematika kelas XI AHP
mengenai pemilihan subjek dan pelaksanaan penelitian. Hasil dari diskusi
tersebut menetapkan 2 siswa yang memiliki resiliensi matematis tinggi dan
rendah, kedua siswi ini dipilih berdasarkan kemampuan matematika yang
setara, dinilai dari nilai ulangan harian dan juga berdasarkan rekomendasi
dari Bapak Totok. Peneliti mengambil subjek penelitian pada ' kemampuan

tinggi HMPA, kemampuan rendah IADL.

Tabel 4. 2
Daftar Nama Subjek Penelitian
No Nama Kategori Kemampuan Resiliensi
Matematis Siswa
1 HMPA S1 Tinggi
2 IADL Sz Rendah

Pada hari Senin, 27 Maret 2024 peneliti melaksanakan tes

pemahaman konsep yang pertama. Tes ini bertujuan untuk melihat
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pemahaman konsep matematis siswa pada materi relasi dan fungsi. Seperti
pada tes sebelumnya peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai
petunjuk pengerjaan soal, setelah itu soal diberikan kepada subjek
penelitian. Setelah subjek telah selesai mengerjakan soal tes 1 pemahaman
konsep, peneliti mengoreksi jawaban dari subjek. Setelah tahap
pengoreksian soal tahap selanjutnya yaitu tahap wawancara. Setelah
mengerjakan tes 1, subjek di beri tes yang ke 2 dengan jarak waktu 4
minggu, seperti pada tes sebelumnya peneliti menjelaskan terlebih dahulu
mengenai petunjuk pengerjaan soal, setelah itu soal diberikan kepada
subjek penelitian. Setelah subjek telah selesai mengerjakan soal tes 2
pemahaman konsep, peneliti mengoreksi jawaban dari subjek. Setelah
tahap pengoreksian soal tahap selanjutnya yaitu tahap wawancara.
1. Profil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Resiliensi Tinggi

(Minggu Pertama)

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Berikut penyajian data subjek HMPA dalam menyelesaikan

soal tes soal nomor la

10) Leost  werupkan hubsuoan - yeine) mewetakan  angaolon himpunan

A @ovoin) ke angacla Wimpunen B ( kodomeii n)

Gambar 4. 1
Jawaban Sujek S1 Soal Nomor 1la Minggu pertama

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa subjek
HMPA mampu memenuhi indikator pemahaman konsep yang berupa

yaitu mampu menyatakan ulang sebuah konsep. Hal itu dibuktikan
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dengan subjek menyimpulkan permasalahan yang terdapat pada soal.
Subjek menyatakan bahwa relasi merupakan hubungan yang
memetakan anggota himpunan A (domain) ke Anggota himpunan B

(kodomain). Hal ini didukung dengan hasil wawancara subjek HMPA

pada soal 1la:
P : “Apakah anda dapat memahami soal tersebut? Jika paham
apa yang anda pahami, jika tidak berikan alasannya?”
S1 @ “Saya paham bu, relasi itu kan hubungan yang memetakan

anggota himpunan A atau domain ke anggota himpunan B
atau kodomain, anggota di himpunan A nya di petakan sama
garis ke anggota himpunan B.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, dapat dikatakan
bahwa subjek HMPA memenuhi indikator pemahaman konsep dan
mampu memahami masalah pada soal.

b. Menyajikan Konsep dalam berbagai representasi

Berikut penyajian data subjek HMPA dalam menyelesaikan

soal tes soal nomor 1b

\"’) OW\WMW\ Dok Rerry \rourv‘\5 o ewus

Angaw)--@

A el ......

Jouk ' .

Ll s S Sl e P
Penn \ewl IV\\\MVQ‘-\—'

Gambar 4. 2
Jawaban Sujek S1 Soal Nomorlb Minggu pertama

Berdasarkan gambar 4.2 diatas subjek menggambarkan
diagram panah dan diagram kartesius. Subjek HMPA mengembar
diagram panah dengan menuliskan nama anggota di himpunan A dan

menuliskan namun anggota buah-buahan di himpunan B lalu di
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petakan anggotanya A ke B dengan tepat. Pada saat menggambar
diagram kartesius, subjek membuat garis horizontal sumbu A untuk
nama yang suka buah di lanjut membuat garis vertikal dengan sumbu
B untuk buah-buahan dan memetakannya dengan yang terdapat pada
soal. Karakteristik yang terpenuhi dalam indikator ini ialah mampu
menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematik.
Dibuktikan dengan subjek dapat menggambar diagram panah dan

diagram kartesius.. Berikut hasil wawancara subjek IADL pada tes

pada soal 1b.
P . “Bagaimana cara anda membuat diagram panah?”
S1  : “Anggota A dan B di tulis dulu bu, yang A kan himpunan

orang itu di tulis nama-nama yang suka buah (Dea, Leni,
Mita, Desi), yang B ditulis himpunan buah-buahannya
(anggur, apel, jeruk, melon) setelah itu di kasih panah bu
sesuai sama soalnya.”

2 :  “Bagaimana cara anda membuat diagram kartesius?”

S1 : “Buat garis horizontal sama vertikal dulu bu kayak gini
(sambil memperlihatkan gambar) kan yang sumbu A di
tulis nama-nama yang suka buah, yang B ditulis nama
buah-buahhannya setelah itu dikasih titik yang sesuai
nama orangnya sama buah yang disukai.”

Terlihat pada lembar jawaban dan wawancara subjek HMPA
memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu menyajikan konsep
dalam bentuk - representasi.- Dalam penerapannya, subjek sudah
menggambarkan diagram panah dan diagram Cartesius dengan

benar serta menjelaskan cara membuat diagram secara rinci.
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Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep
matematika
Berikut penyajian data subjek HMPA dalam menyelesaikan tes

pada soal nhomor 2.

Combow o Funal kovena (ekiop avgpota A memi Gk
Cotu- Codu Patomgom & avgaota B

Gomvor b B ukan fung 0 kavenc angoote A tidak
Aefed iU & angeple B

Gombov- ¢ Bukan funga kartne angpoic A ticdak
Legatl Sodu & omgaoia B

Gombor & funas kavove Sekiog angaoia A memilil
Codu - Sodu Patongon & angopte B

Gambar 4. 3
Jawaban Sujek S1 Soal Nomor 2 Minggu pertama

Terlihat pada lembar jawaban subjek, subjek bisa membedakan
mana yang fungsi dan mana yang bukan fungsi, serta memberikan
alasan secara rinci.

1) Padasoal no. 2 gambar a subjek HMPA menyatakan bahwa gambar
a merupakan fungsi karena setiap anggota A memiliki satu-satu
pasangan di anggota B. Jawaban yang di tulis subjek benar, karena
relasi bisa dikatakan sebagai fungsi apabila setiap anggota di
himpunan A (domain) memiliki tepat satu pasangan di anggota
himpunan B

2) Pada soal no. 2 gambar b subjek HMPA menyatakan bahwa
gambar b bukan merupakan fungsi karena anggota A tidak tepat

satu di anggota B. Jawaban yang di tulis oleh subjek benar, karena
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ada anggota di himpunan A (domain) yang tidak memiliki
pasangan di himpunan B (kodomain) yaitu 1, 3, dan 4.

Pada soal no. 2 gambar ¢ subjek HMPA menyatakan bahwa gambar
¢ bukan merupakan fungsi karena anggota A tidak tepat satu di
anggota B, dan ada anggota A yang memiliki 2 cabang yaitu 2 ke
b dan ke c. Jawaban yang di tulis oleh subjek benar, karena ada
anggota di himpunan A (domain) yang tidak memiliki pasangan
anggota di himpunan B (kodomain) yaitu 1, dan ada anggota
himpunan A yang memiliki lebih dari satu pasangan di himpunan
B yaitu 2.

Pada soal no. 2 gambar d subjek HMPA menyatakan bahwa
gambar d merupakan fungsi karena setiap anggota A memiliki satu-
satu pasangan di anggota B. Jawaban subjek benar, karena setiap
anggota di himpunan A (domain) memiliki tepat satu pasangan di
himpunan B (kodomain). Berikut hasil wawancara subjek HMPA
pada tes soal no. 2:

P . “Mengapa objek tersebut merupakan fungsi?”’

S1 . “Iya bu, yang gambar a itu fungsi karena setiap
anggota A memiliki satu-satu pasangan di anggota B,
kalau yang d itu fungsi juga bu karena setiap anggota
A memiliki pasangan di anggota B meskipun tidak
semua anggota B memiliki pasangan di anggota A”

P . “Mengapa objek tersebut bukan merupakan fungsi?”
S1 : “Bukan fungsi bu, karena anggota a tidak tepat 1 di
anggota b.”

Terlihat pada lembar jawaban dan hasil wawancara yaitu

subjek mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
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konsep matematika. Dimana Subjek mampu membedakan dan

memberikan alasan mana objek yang termasuk fungsi dan bukan

fungsi serta menjelaskan setiap langkah jawaban yang dituliskan

dengan baik dan percaya diri atas jawaban yang telah dikerjakan.

d. Menerapkan konsep secara algoritma, mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal

Berikut penyajian data subjek HMPA dalam menyelesaikan soal

tes soal nomor 3a dan 3b.

2a)Di kedohui - WmaUa oot 2 leman (5 ovang)
- 3PVing vl goreng (30-600)

- F gees S dew

- Fuyonn  3.000

- Tota\ 23000

TUWYS  Uang wmenlatakan sduae’

{3000 42

N fanya s
-3.000 = 33 -000

“;\o) Di danye : havga Ccangkiv el
f: 30-c00 4 2y

27.000 +ax .
< A%

-3.000 = 33-000
33.000
*33.000 - 23 .000
= (oo
X . Gooo

2
= 3.600

Gambar 4. 4

Jawaban Sujek S1 Soal Nomor 3-Minggu
pertama

i A%

X

Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat dilihat bahwa subjek
mencatat informasi apa saja yang diketahui, ditanya dan dijawab
tetapi subjek tidak bisa menjumlahkan operasi yang sudah

dituliskan. Berikut hasil wawancara subjek HMPA pada tes soal no.

3a dan 3b.
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P . “Informasi apa saja yang di ketahui dari soal tersebut?”

S1  : “pertama yang diketahui itu bu, maya sama 2 teman
lainnya, jadi orangnya ada 3 yang membeli nasi goreng
harga 1 porsi nasinya Rp.10.000 di kali 3 jadi Rp.30.000.
Kedua mereka memesan 2 gelas es teh. Setelah itu mereka
punya kupon potongan harga Rp 3.000 sama total bayar
mereka Rp 33.000.”

P : “Bagaimana langkah untuk menyelesaikan soal tersebut?”

S1 : “yang di tanyakan kan harga secangkir teh bu, jadi
operasinya f (x)= 3 (10.000) -3.000+2x, harga totalnya Rp.
33.000. 3 x 10.000 itu dari jumlah 3 orang terus harga nasi
gorengnya 10.000 per piring di operasikan terus tidak tau

bu.”
P “Apa keterkaitan soal tersebut dengan materi fungsi.”
S1  : “Kaitannya sama fungsi itu sebagai pengoperasian bu.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek IH mampu
memahami masalah dan menerjemahkan informasi yang terdapat
pada soal, menuliskan apa yang di ketahui dan di tanyakan rumus
yang digunakan sesuai dengan yang ditanyakan. Pada soal ini
terdapat 2 indikator pemahaman konsep matematis yaitu (1)
menerapkan konsep secara algoritma, (2) mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal, subjek hanya
mampu memenuhi satu indikator karena subjek tidak dapat

menyelesaikan operasi pada soal.
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1. Profil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Resiliensi Tinggi
(Minggu Keempat)
a. Menyajikan Konsep dalam berbagai representasi
Berikut penyajian data subjek HMPA dalam menyelesaikan

soal tes pemahaman konsep matematis

| &) Dicgvam Panah

< Semovany

(umatero  Wave
fumodera Selodan Huroloyc

Yawe Tengoh

\owor Timuy
D’\ap,\'uh;_\ Favienus

Wedon
embang————
Garalayo —

i, B 5

fuvodere  umoderc  awo Yawa
WG Covatun fengpl Timue

Gambar 4.5
Jawaban Sujek S1 Soal Nomor 2
Minggu Keempat

Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapat dilihat bahwa subjek HMPA
memenuhi indikator pemahaman konsep matematis yaitu mampu
menyajikan konsep dalam ' berbagai representasi ‘matematik.
Dibuktikan dengan- subjek dapat menggambar  diagram panah-dan
diagram kartesius. Subjek HMPA menggambar diagram panah dengan
menuliskan anggota yang terdapat di himpunan A dan B lalu
memetakannya sesuai dengan nama ibukota, tidak lupa subjek
memberikan keterangan mana yang himpunan A dan himpunan B. Pada
saat menggambar diagram kartesius, subjek membuat garis horizontal

sumbu A untuk nama yang suka buah di lanjut membuat garis vertikal
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dengan sumbu B. Berikut hasil wawancara subjek IADL pada tes pada

soal 1a.

P
S1

P

St

St

“Apakah anda dapat membuat diagram panah?”

“Iya bu bisa, diagram panah itu yang ada kayak kolom-
kolom terus ada panahnya itu bu”

“okeee.. kalau gitu bagaimana cara anda membuat diagram
panah ?”

“saya menuliskan anggota himpunannya dulu bu, yang di
himpunan A dan B, terus di kasih garis oval bu anggota
himpunannya setelah itu di petakan berdasarkan
ibukotanya”

“Apakah anda dapat membuat diagram kartesius”

“Bisa bu, seperti ini kan (sambil menunjukkan hasil
jawabannya)”

“Bagaimana cara anda membuat diagram kartesius?”
“Buat diagram dulu bu, yang kayak tanda tambah terus
yang garis horizontal di tulus himpunan A nya yang garis
vertikal di tulis himpunan B nya terus di petakan pakai
garis bu kayak gini (sambil menunjuk gambar) ”

Terlihat pada lembar jawaban dan hasil wawancara subjek

HMPA dapat menjelaskan dengan secara rinci bagaimana subjek

menggambar diagram, disini bisa ditarik kesimpulan bahwa subjek

memenuhi indikator pemahaman konsep yang berupa menyajikan

konsep dalam bentuk representasi.

b. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Berikut penyajian data subjek HMPA dalam menyelesaikan soal

tes soal nomor 1b.

vod dow diogrom  daeroh

g :
\b) Yo, karenc e 1 chakomn Sodu

Qomoinnue  hanuc mem
&’K O\Y\oma&o\ 'S

Gambar 4. 6
Jawaban Sujek S1 soal Nomor 1b Minggu Keempat
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Berdasarkan gambar 4.6 diatas dapat dilihat bahwa subjek
HMPA mampu memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu mampu
menyatakan ulang sebuah konsep. Hal itu dibuktikan dengan subjek
mampu memahami dan menyimpulkan permasalahan yang terdapat
pada soal. Subjek menyatakan bahwa soal 1b merupakan fungsi,
subjek melihat dari diagram yang sudah di buat pada soal sebelumnya
dan menyatakan bahwa anggota-anggota di daerah domain memiliki
pasangan satu-satu di daerah kodomain. Hal ini didukung dengan

hasil wawancara subjek HMPA pada soal la:

P . “Dapatkah kamu mengidentifikasi soal tersebut, apakah
termasuk ke dalam kategori fungsi atau bukan fungsi?”

St @ “iyabuitu fungsi.”

P : “Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa soal tersebut
termasuk ke dalam kategori fungsi ?”

S1 @ “itu bu.. karena anggota-anggota di daerah domain

memiliki pasangan satu-satu di daerah kodomain”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, dapat dikatakan

bahwa subjek HMPA memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu

dapat menyatakan ulang konsep yang sudah di pelajari pada saat
mengerjakan soal.

c. - Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep

matematika
Berikut penyajian data subjek HMPA dalam menyelesaikan tes

pada soal nomor 2.
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Gambar 4.7
Jawaban Sujek S1 Soal Nomor 2 Minggu Keempat

Terlihat pada lembar jawaban subjek, subjek bisa membedakan
mana yang fungsi dan mana yang bukan fungsi, serta memberikan
alasan secara rinci.

a. Pada soal nomor 2 gambar a subjek HMPA menyatakan bahwa
gambar a bukan merupakan fungsi karena ada di daerah domain
yang tidak di petakan/dipasangkan di kodomain, jawaban subjek
benar, gambar a bukan merupakan fungsi karena ada anggota di
himpunan A (domain) yang tidak dipetakan ke anggota himpunan
B (kodomain).

b. Pada soal no. 2 gambar b subjek HMPA menyatakan bahwa

gambar b merupakan fungsi semua anggota di domain memiliki
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satu-satu pasangan di kodomain, jawaban subjek benar, gambar b
merupakan fungsi karena setiap anggota di himpunan A (domain)
memiliki tepat 1 pasangan di anggota himpunan B (kodomain).

. Pada soal no. 2 gambar ¢ subjek HMPA menyatakan bahwa gambar
¢ bukan merupakan fungsi karena di daerah domain memiliki
panah yang bercabang di kodomain, jawaban subjek benar, gambar
¢ bukan merupakan fungsi karena anggota himpunan A (domain)
memiliki lebih dari satu pasangan di anggota himpunan B

(kodomain). Berikut hasil wawancara subjek HMPA pada tes soal

no. 2:
P . “Bagaimana cara anda merelasikan himpunan A ke
himpunan B dari ketiga gambar tersebut?”
S1 : “Tinggal di petakan saja bu, yang gambar a itu kan

himpunan dari bahan dasar, kecap bahan dasarnya
kedelai hitam, yoghurt bahan dasarnya susu, margarin
bahan dasarnya lemak nabati, kalau yang mentega itu
bahan dasarnya dari lemak hewani bu. Kalau yang
gambar b itu sama mencari bahan dasar dari tepung-
tepung, kalau yang gambar c itu mana yang termasuk
buah dan mana yang termasuk sayur”

P : “Dapatkah anda mengklasifikasikan gambar mana
yang termasuk-fungsi dan gambar mana yang bukan
merupakan fungsi?”

S1 ¢ “Bisabu.”

P . " “Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa gambar
tersebut merupakan fungsi?”

S1 : “Yang fungsi hanya gambar b bu, soalnya semua
anggota di domain memiliki satu-satu pasangan di
kodomain ”

P . “Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa gambar
tersebut bukan merupakan fungsi?”’

S1  : “Gambar a sama ¢ bukan fungsi bu soalnya karena

ada di daerah domain yang tidak di petakan di
kodomain, yang gambar c itu karena di daerah domain
memiliki panah yang bercabang di kodomain. Jadi
kalau syaratnya fungsi itu tidak boleh ada anggota
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domain yang tidak di petakan, sama tidak boleh ada
yang bercabang bu ”

Terlihat pada lembar jawaban dan hasil wawancara yaitu subjek
mampu  mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep
matematika. Dimana Subjek mampu membedakan dan memberikan
alasan mana objek yang termasuk fungsi dan bukan fungsi serta
menjelaskan setiap langkah jawaban yang dituliskan dengan baik dan
percaya diri atas jawaban yang telah dikerjakan.

. Menerapkan konsep secara algoritma, mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal

Berikut penyajian data subjek HMPA dalam menyelesaikan soal

tes soal nomor 3a dan 3b.
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Gambar 4. 8
Jawaban Sujek S1 Soal Nomor 3 Minggu Keempat

Berdasarkan gambar 4.8 diatas terdapat 2 indikator yang harus
dipenuhi (1) Menerapkan konsep secara algoritma dan (2)
mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau
eksternal. Dalam penerapannya, subjek membuat fungsi yang
menyatakan situasi pada soal dengan mencatat informasi apa saja

yang diketahui, ditanya dan dijawab setelah itu subjek
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mengoperasikan fungsi sehingga menemukan berapa gari karyawan

roti O. Berikut hasil wawancara subjek HMPA pada tes soal no. 3a

dan 3b.

P : “Informasi apa saja yang di ketahui dari soal tersebut?”

S1 ! “Yang pertama ada gaji karyawan bu 3.000.000, ada
komisi 2% dari total penjualan sebulan, total penjualan
sebulannya 60.000.000 .”

P : “Coba jelaskan bagaimana langkah-langkah atau proses
penyelesaiannya?”

St “Gajipokok kan 3.000.000+2% dari penjualan, sedangkan
penjualannya 60.000.000. jadi 3.000.000 + 2% X, tinggal
di hitung saja bu 3.000.000 + 2% di kali sama 60.000.000,
yang 2% di jadikan desimal kan 0,02, 0 nya sama-sama si
coret hasilnya 1.200.000. tinggal di jumlah aja bu
3.000.000 sama 1.200.000

P : “Bagaimana keterkaitan soal tersebut dengan materi
fungsi?.”

S1  : “Kaitannya sama fungsi itu untuk menghitung bu.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek HMPA
mampu memahami masalah dan menerjemahkan informasi yang
terdapat pada soal, menuliskan apa yang di ketahui dan di tanyakan
rumus yang digunakan sesuai dengan yang ditanyakan. Subjek
mampu menyelesaikan dan mengaitkan permasalahan fungsi yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
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2. Profil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Resiliensi Rendah
(Minggu Pertama)
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
Soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi relasi dan fungsi. Berikut penyajian data subjek IADL

dalam menyelesaikan soal tes soal nomor 1a.

L{4) Relasi merupakan hubungan antara  anggotg A

Gambar 4.9
Jawaban Sujek S2 Soal Nomor 1a Minggu Pertama

clg anggota R

Berdasarkan gambar 4.9 diatas dapat dilihat bahwa subjek
IADL menyimpulkan jawaban bahwa relasi merupakan hubungan
antara anggota A dengan anggota B. Disini subjek memenuhi
karakteristik pemahaman konsep matematis yang berupa
menyatakan ulang konsep yang sudah di pelajari. Tetapi pada saat
wawancara, subjek IADL masih ragu dengan jawaban yang di tulis.
Hal ini terlihat pada saat subjek menjawab pertanyaan saat

wawancara. Berikut hasil wawancara subjek IADL pada soal 1a:

P : “Apakah anda dapat memahami soal tersebut? Jika
paham apa yang anda pahami, jika tidak berikan
alasannya?”

Sz : “Paham bu, kalau tidak salah relasi itu artinya kan

hubungan antara anggota A dengan anggota B.”

Terlihat pada lembar jawaban dan wawancara subjek,
subjek IADL mampu menjawab soal nomor la tetapi masih ragu

dalam menyimpulkan definisi dari relasi.
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b. Menyajikan Konsep dalam berbagai representasi
Berikut penyajian data subjek IADL dalam menyelesaikan

soal tes nomor 1b.

Ded
lem —
ko

mascd

Anggui ppel Jetuk  melon

Gambar 4. 10
Jawaban Sujek S2 Soal Nomor 1b Minggu Pertama

Karakteristik yang terpenuhi dalam indikator ini ialah
mampu menyajikan konsep dalam berbagai representasi
matematik. Dibuktikan dengan subjek dapat menggambar diagram
panah dan diagram kartesius. Subjek IADL mengembar diagram
panah dengan menuliskan anggota di himpunan A dan menuliskan
nama buah di himpunan B, tanpa menuliskan keterangan mana
yang himpunan A dan himpunan B tetapi pada saat wawancara
subjek memberikan penjelasan. Pada saat menggambar diagram
kartesius, subjek membuat garis vertikal dan garis horizontal tanpa
memberi keterangan mana yang sumbu A dan mana yang sumbu
B. Berikut hasil wawancara subjek IADL pada tes pada soal 1b.
Berikut hasil wawancara subjek IADL pada tes pada soal 1b:

P : “Bagaimana cara anda membuat diagram panah?”

S2 : “Ditulis dulu nama anggotanya A yang ini (sambil
menunjukkan awaban) terus menulis nama buah yang di
sukai di himpunan B setelah itu di petakan sesuai nama

dan buah yang di sukai.”
P : “Bagaimana cara anda membuat diagram kartesius?”
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S2 : “membuat garis horizontal sama vertikal dulu bu, setelah
itu menuliskan nama orang di garis horizontal dan
menuliskan nama buah di garis vertikal.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang diperoleh,
subjek IADL memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep
matematika yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi. Meskipun jawaban subjek kurang lengkap, namun
subjek memberikan keterangan pada saat wawancara.

c. Mengklasifikasikan  objek-objek  berdasarkan  konsep

matematika

Berikut penyajian data subjek IADL dalam menyelesaikan

tes pada soal nomor 2.
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Gambar 4. 11
Jawaban Sujek S2 Soal Nomor 2 Minggu Pertama

Terlihat pada lembar jawaban subjek 1ADL yaitu subjek
menuliskan bahwa

1) Soal nomor 2 gambar a subjek menjawab fungsi dengan alasan

anggota A dipetakan ke anggota B. Jawaban subjek benar,

bahwasanya gambar a merupakan fungsi karena Setiap Anggota

A atau domain memiliki tepat satu pasangan di anggota B atau

kodomain.
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Soal nomor 2 gambar b merupakan fungsi karena setiap anggota
B dipetakan ke anggota A. Jawaban subjek salah karena gambar
b bukan merupakan fungsi karena ada anggota di himpunan A
(domain) tidak memiliki pasangan di himpunan B (kodomain).
Soal nomor 2 gambar c, subjek menjawab bahwasanya gambar
tersebut bukan merupakan fungsi, akan tetapi subjek tidak
menyertakan alasan mengapa gambar tersebut bukan
merupakan fungsi.
Soal nomor 2 gambar d, subjek menuliskan bahwasanya gambar
tersebut bukan fungsi karena ada anggota B yang tidak di
petakan ke anggota A. subjek menjawab salah karena gambar
tersebut merupakan fungsi, karena pada anggota A (domain)
memiliki pasangan di anggota B walaupun di anggota B tidak
tepat satu dianggota A.
Berikut hasil wawancara subjek IADL pada tes soal no. 2:
P : “Mengapa objek tersebut merupakan fungsi?”’
Sz 1+ “Iya bu, yang gambar a itu fungsi soalnya anggota A

dipetakan ke anggota B, kalau yang gambar b
merupakan fungsi karena setiap anggota B dipetakan

ke anggota A,”
P “Mengapa objek tersebut bukan merupakan fungsi?”
S2 : “yang gambar c¢ bukan merupakan fungsi, yang

gambar d bukan fungsi karena ada anggota B yang
tidak di petakan ke anggota A.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh subjek IADL

belum memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep yang

ke 3 yaitu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep
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matematika. Dalam  penerapannya subjek IADL juga
menyelesaikan jawabannya namun ada beberapa jawab yang
kurang tepat pada saat menjawab soal.
d. Menerapkan konsep secara algoritma, mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal
Berikut penyajian data subjek IADL dalam menyelesaikan

soal tes soal nomor 3a dan 3b.

3.4). At get = -Maya dan 9 Qgrang (3 Omﬂ}))
= 3 prmg. nasi goreng /poisi ( 10.000)
- 2 gelas eg +eh :
- kupon  Rp. 3000

L) F(x) = 3(10:000) 4 2% + 3000 = 33.000

Gambar 4. 12
Jawaban Sujek S2 Soal Nomor 3 Minggu Pertama

Berdasarkan gambar 4.12 diatas, Subjek IADL belum
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan soal nomor 3a dan 3b,
dilihat dari jawaban subjek, pada soal nomor 3a subjek IADL
hanya menuliskan apa saja yang di ketahui tanpa menuliskan fungsi
yang menyatakan situasi tersebut, pada soal 3b, subjek menuliskan
fungsi yang menyatakan situasi pada soal tanpa mengoperasikan
fungsi pada soal nomar 3b. Berikut hasil wawancara subjek IADL

pada tes soal no. 3a dan 3b.

P : “Informasi apa saja yang di ketahui dar1 soal tersebut?”

S2 . “Ini bu, Ada 3 orang yang mau beli nasi goreng, 2 gelas
es teh, mereka punya 3.000 kupon total semuanya
33.000.”

P : “Bagaimana langkah untuk menyelesaikan soal

tersebut?”
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“kan di ketahui 3 anak di kali 10.000 soalnya harga per
porsi 10.000 di tambah 2x x nya itu bu pemisalan
soalnya lagi mencari harga teh tambah 3.000 itu
kuponnya dan mereka membayar 33.000. lalu ndak tahu
bu gimana jumlahnya .”

“Apa keterkaitan soal tersebut dengan materi fungsi.”
“Untuk menghitung bu.”

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh subjek 1ADL

memenuhi indikator pemahaman konsep matematika yaitu

mengaitkan konsep secara internal atau eksternal matematika tetapi

tidak memenuhi indikator menerapkan konsep secara algoritma,

dalam penerapannya subjek tidak lengkap dalam menjawab soal,

namun subjek dapat mengaitkan fungsi dari soal.

3. Profil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Resiliensi Rendah

(Minggu Keempat)

a. Menyajikan Konsep dalam berbagai representasi

soal

Berikut penyajian data subjek IADL dalam menyelesaikan

tes nomor 1a.
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Gambar 4. 13
Jawaban Sujek S2 Soal Nomor la
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Berdasarkan gambar 4.13 diatas subjek belum memenuhi
karakteristik indikator persamaan konsep yang berupa menyajikan
konsep dalam berbagai representasi matematis. Dalam
penerapannya subjek dapat menggambar diagram panah dan
diagram Kkartesius. Subjek IADL mengembar diagram panah
dengan membuat nama provinsi dan ibukotanya terlebih dahulu
lalu subjek memberi batas mana yang termasuk himpunan provinsi
dan mana yang himpunan ibukota. Sedangkan pada saat subjek
menggambar diagram kartesius, subjek membuat garis horizontal
dan garis vertikal terlebih dahulu, setelah itu menuliskan nama
ibukota dari provinsi di garis horizontal dan menuliskan provinsi
di garis vertikal, subjek tidak memberikan keterangan himpunan A
dan B secara tertulis namun subjek memberi penjelasan saat
wawancara. Subjek juga salah menempatkan himpunan A dan B,
yang seharusnya himpunan A berada di garis vertikal tetapi subjek
menuliskannya di garis horizontal. Berikut hasil wawancara subjek
IADL pada tes pada soal 1b. Berikut hasil wawancara subjek IADL

pada tes pada soal 1b:

P : “Apakah anda dapat membuat diagram panah?”

S2 © “Bisabu”

P : “Bagaimana cara anda membuat diagram panah ?”

S2 : “Nama provinsi sama ibukotanya ditulis dulu bu terus di

kasih batas mana yang himpunan provinsi dan mana yang
himpunan ibukota bu terus di kasih panah”

P : “Apakah anda dapat membuat diagram kartesius?”

S, : “Bisabu”

P . “Bagaimana cara anda membuat diagram kartesius?”
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S : “Membuat garis horizontal sama vertikal dulu bu, setelah
itu menuliskan ibukota di garis horizontal dan menuliskan
provinsi di garis vertikal.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang diperoleh,
subjek IADL belum memenuhi indikator kemampuan pemahaman
konsep matematika yang berupa menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi. Subjek IADL menyelesaikan soal 1a
namun kurang lengkap, subjek hanya membuat diagram panah dan
diagram kartesius tanpa memberi keterangan mana yang himpunan
A dan himpunan B, dan jawaban subjek kurang tepat pada saat
menepatkan anggota di himpunan A yang seharusnya berada di
garis horizontal tetapi subjek menepatkan anggota himpunan di
garis vertikal.

b. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Berikut penyajian data subjek IADL dalam menyelesaikan

soal tes soal nomor 1b.

Funasi  parena  apggotra A o petakan ¢ anggetd R

Gambar 4. 14
Jawaban Sujek S2 Soal Nomor 1b Minggu Keempat

Berdasarkan gambar 4.14 diatas dapat dilihat bahwa subjek
IADL belum mampu menyimpulkan apa yang di maksud dengan
fungsi. Subjek menuliskan bahwa relasi yang terdapat pada soal
merupakan fungsi, tetapi alasan yang di berikan oleh subjek

kurang tepat, subjek memberikan alasan bahwa relasi tersebut



69

merupakan fungsi karena anggota A dipetakan ke anggota B.
namun nyatanya fungsi merupakan relasi dari himpunan A ke
himpunan B jika setiap anggota himpunan Berpasangan dengan

tepat satu di anggota B. Berikut hasil wawancara subjek IADL

pada soal 1b:

P : “Dapatkah kamu mengidentifikasi soal tersebut, apakah
termasuk ke dalam kategori fungsi atau bukan fungsi?”

S> © “bisa bu, itu fungsi kan”

P . Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa soal tersebut
termasuk ke dalam kategori fungsi atau bukan fungsi?

S> © “ kalau ndak salah itu karena anggota A di petakan ke
anggota B bu”

Terlihat pada lembar jawaban dan wawancara subjek,
subjek IADL belum mampu memenuhi indikator menyatakan
ulang konsep yang telah dipelajari dalam penerapannya, subjek
mampu menjawab soal dengan benar, tetapi alasan yang di berikan

oleh subjek kurang tepat.
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c. Mengklasifikasikan  objek-objek  berdasarkan  konsep
matematika
Berikut penyajian data subjek IADL dalam menyelesaikan tes

pada soal nhomor 2.
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Gambar 4. 15
Jawaban Sujek S2 Soal Nomor 2 Minggu Keempat

Terlihat ‘pada lembar - jawaban subjek '1ADL, subjek belum
memenuhi.  indikator =~ pemahaman = konsep  yang  berupa
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika,
dalam penerapannya ada beberapa poin yang salah dalam
pengerjaannya
a. Soal nomor 2 gambar a subjek menjawab fungsi dengan alasan

anggota B dipetakan ke A. Jawaban subjek salah, gambar b benar
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merupakan fungsi tetapi alasan yang di berikan oleh subjek kurang

tepat.

Soal nomor 2 gambar b subjek menjawab fungsi karena setiap

anggota B dipetakan ke anggota A. Jawaban subjek salah karena

gambar b bukan merupakan fungsi karena ada anggota di himpunan

A (domain) tidak memiliki pasangan di himpunan B (kodomain).

Soal nomor 2 gambar c, subjek menuliskan bahwasanya gambar

tersebut bukan fungsi, tetapi subjek tidak memberikan alasan

mengapa gambar tersebut bukan merupakan fungsi.

Berikut hasil wawancara subjek IADL pada tes soal no. 2:

P

S

S

“Bagaimana cara anda merelasikan himpunan A ke
himpunan B dari ketiga gambar tersebut?”

“Gambar a sama b di petakan berdasarkan bahan dasar,
gambar ¢ membedakan buah sama sayur bu ”’
“Dapatkah anda mengklasifikasikan gambar mana yang
termasuk fungsi dan gambar mana yang bukan
merupakan fungsi?”

“gambar a sama b fungsi, yang c bukan fungsi.”
“Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa gambar
tersebut merupakan fungsi?”

“Gambar a fungsi soalnya anggota B dipetakan ke A,
gambar b juga fungsi karena setiap anggota B dipetakan
ke anggota A.”

“Bagaimana’ alasan anda mengatakan bahwa gambar
tersebut bukan merupakan fungsi?”

“gambar ¢ bahwasnnya gambar tersebut bukan fungsi
bu.. hehe ndak tahu alasannya.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh subjek IADL

belum memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika.
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d. Menerapkan konsep secara algoritma, mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal
Berikut penyajian data subjek IADL dalam menyelesaikan

soal tes soal nomor 3a dan 3b.

3. D1 kelahui Ya)i karyawan ;3 oho 060

Foniig) I
“Jotal penjuatan * 60 200 pp
Ditanye -« ¢ al e yawan
quﬂ/s

Gambar 4. 16
Jawaban Sujek S2 Soal Nomor 3 Minggu Keempat

Berdasarkan gambar 4.16 diatas, Subjek IADL belum
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan soal nomor 3a dan 3b,
dilihat dari jawaban subjek, pada soal nomor 3a subjek IADL hanya
menuliskan apa saja yang di ketahui tanpa menuliskan fungsi yang
menyatakan situasi tersebut, pada soal 3b subjek menuliskan fungsi
yang menyatakan situasi pada soal tanpa mengoperasikan fungsi
pada soal nomor 3b. Berikut hasil wawancara subjek IADL pada tes
soal no. 3a dan 3b.

P : “Informasi apa saja yang diketahui dari soal tersebut?”

S2 © “Gaji karyawan 3.000.000, yang ke 2 ada komisi 2% sama
total penjualan sebulan 60.000.000.

P : “Coba jelaskan bagaimana langkah-langkah atau proses
penyelesaiannya?”’

S> : “kalau cara mengerjakannya saya tidak bisa bu.”

P : “Bagaimana keterkaitan soal tersebut dengan materi
fungsi?”

S2 ' “Untuk menghitung bu.”
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Berdasarkan hasil wawancara diperoleh subjek TADL

memenuhi indikator pemahaman konsep matematika yaitu
mengaitkan konsep secara internal atau eksternal matematika tetapi
tidak memenuhi indikator menerapkan konsep secara algoritma,
dalam penerapannya subjek tidak lengkap dalam menjawab soal,
namun subjek dapat mengaitkan fungsi dari soal.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematis dan

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui secara

ringkas pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4. 3
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Indikator S1 S2
Pemahama Tes 1 Tes 2 Tes 1 Tes 2
n Konsep
Menyatakan |- subjek - subjek - subjek - subjek
ulang mampu mampu mampu belum
konsep yang menyimpul menyimpul menyimpul mampu
telah kan kan kan menyimpul
dipelajari permasalah permasalah permasalah kan
an yang an yang an yang permasalah
terdapat terdapat terdapat an yang
pada soal. pada soal. pada soal. terdapat
pada soal.
Menyajikan | - Subjek - Subjek - Subjek - Subjek
Konsep mampu mampu mampu mampu
dalam ) menggamb menggamb menggamb menggamb
berbagai i ar diagram ar diagram ar diagram ar diagram
representasi panah dan panah dan panah dan panah dan
diagram diagram diagram diagram
cartesius cartesius cartesius. cartesius
dengan dengan dengan
benar serta benar serta benar.
menjelaska menjelaska
n cara n cara
membuat membuat
diagram diagram
secara secara
rinci. rinci.
Mengklasifi | - Subjek - Subjek - Subjek - Subjek
kasikan mampu mampu belum belum
objek-objek mengklasifi | mengklasifi | mampu mampu
berdasarkan |  kasikan kasikan mengklasifi | mengklasifi
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konsep objek mana objek mana kasikan kasikan
matematika yang yang objek mana objek mana
termasuk termasuk yang yang
fungsi dan fungsi dan termasuk termasuk
mana yang mana yang fungsi dan fungsi dan
bukan bukan mana yang mana yang
termasuk termasuk bukan bukan
fungsi fungsi termasuk termasuk
fungsi fungsi
Menerapkan |- Subjek - Subjek - Subjek - Subjek
konsep mampu mampu mampu mampu
secara menentuka menentuka menentuka menentuka
algoritma n seluruh n seluruh n seluruh n seluruh
unsur yang unsur yang unsur yang unsur yang
diketahui, diketahui, diketahui, diketahui,
ditanya dan ditanya dan ditanya dan ditanya dan
dijawab dijawab dijawab dijawab
pada soal pada soal pada soal pada soal
dengan dengan dengan dengan
lengkap lengkap lengkap lengkap
dan benar dan benar dan benar dan benar
- Subjek - Subjek - Subjek - Subjek
mampu mampu belum belum
menentuka menentuka mampu mampu
n rumus n rumus menentuka menentuka
yang sesuai yang sesuai n rumus n rumus
dengan dengan yang sesuai yang sesuai
permasalah permasalah dengan dengan
an pada an pada permasalah permasalah
soal. soal. an pada an pada
- Subjek - Subjek soal. soal.
mampu mampu - Subjek - Subjek
menentuka menentuka belum belum
n solusi n solusi mampu mampu
penyelesaia penyelesaia menentuka menentuka
n dengan n dengan n solusi n solusi
tepat pada tepat pada penyelesaia penyelesaia
soal soal n dengan n dengan
tepat pada tepat pada
soal soal
Mengaitkan |- Subjek - 'Subjek - Subjek - Subjek
berbagai mampu mampu mampu mampu
konsep mengaitkan mengaitkan mengaitkan mengaitkan
matematika materi materi materi materi
secara relasi dan relasi dan relasi dan relasi dan
internal atau | fungsi fungsi fungsi fungsi
eksternal dengan dengan dengan dengan
konsep konsep konsep konsep
matematika matematika matematika matematika
tetapi tetapi tetapi tetapi
kurang kurang kurang kurang
tepat tepat tepat tepat
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C. Pembahasan dan Temuan

Hasil analisis data angket menunjukkan bahwa resiliensi matematis
siswa kelas X1 AHP terbagi menjadi dua kategori yaitu tinggi dan rendah.
Pada kelas X1 AHP terdapat 34 siswi terdapat 23 siswa dengan resiliensi
tinggi atau sekitar 68% dan 11 siswa dengan resiliensi rendah atau sekitar
32%. Setelah mengelompokkan siswa berdasarkan pada hasil angket
resiliensi matematis, selanjutnya dipilih dua siswa untuk menjadi subjek
penelitian untuk diberikan tes soal pemahaman konsep dan wawancara dari
masing-masing kategori. Kemudian terpilih subjek HMPA dan IADL untuk
kategori tinggi dan rendah.

Berdasarkan analisis data kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari resiliensi matematis siswa
kelas XI AHP SMKN 5 Jember diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan resiliensi matematis tinggi
Subjek HMPA merupakan siswa dengan resiliensi matematis tinggi.
Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah mereka
diperoleh kesimpulan bahwa subjek HMPA mampu memenuhi keempat
indikator pemecahan masalah, yaitu 1) Menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari, 2) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, 3)
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, 4)
Menerapkan konsep secara algoritma, dan 5) Mengaitkan berbagai konsep
matematika secara internal atau eksternal. Hasil penelitian Via Maulina dkk,

juga menunjukkan bahwa siswa dengan resiliensi tinggi dapat
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menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan interpretasi, strategi, dan
ketepatan yang lebih baik dibanding siswa dengan resiliensi yang lebih
rendah®. Kurnia et al juga menyatakan siswa dengan resiliensi tinggi
mampu menyelesaikan soal tes dengan baik, sebab siswa cenderung tidak
mudah menyerah dan juga yakin mampu menyelesaikan tes®.

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan resiliensi matematis rendah
Subjek IADL merupakan siswa dengan resiliensi rendah. Siswa dengan
resiliensi matematis rendah tidak mampu menyelesaikan soal tes
pemahaman konsep matematis. Mereka tidak mampu menyimpulkan,
menentukan rumus/model matematika yang sesuai dengan permasalahan.
Mereka juga tidak mampu melakukan perhitungan menentukan
penyelesaian permasalahan dari soal tes. Siswa dengan resiliensi rendah
tidak memahami materi dengan baik sehingga mereka tidak mampu
menjawab soal. Sejalan dengan ini hasil penelitian dari Sri Maharani yang
menyatakan siswa dengan resiliensi rendah tidak benar-benar memahami
apa yang telah dipelajari, sehingga ia mengalami kesulitan dalam menjawab
soal*. Berdasarkan paparan diatas menunjukkan hasil bahwa siswa dengan
resiliensi matematis tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang

lebih baik dibanding siswa dengan resiliensi matematis rendah. Hasil

% Via Maulina, Lukman Harun, dan Sutrisno Sutrisno, “Pengaruh Minat Belajar dan Resiliensi
Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” Imajiner: Jurnal
Matematika Dan Pendidikan Matematika 4, no. 4 (2022): 347-54.

% Hani Ismatillah Kurnia et al., “Analisis kemampuan komunikasi matematik siswa smp di tinjau
dari resiliensi matematik,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 5 (2018): 933—
40.

40'Sri Maharani dan Martin Bernard, “Analisis hubungan resiliensi matematik terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi lingkaran,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif)
1, no. 5 (2018): 819-26.



77

temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian Rahmatiya dan Miatun yaitu,
siswa resiliensi matematis tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah

yang lebih baik daripada siswa dengan resiliensi matematis sedang dan

rendah*!.

41 Rahmatiya dan Miatun, “Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari
resiliensi matematis siswa SMP.”
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian profil pemahaman konsep
ditinjau dari resiliensi matematis pada materi persamaan materi relasi dan
fungsi, menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Subjek HMPA mampu memenuhi keempat indikator pemecahan
masalah, yaitu 1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 2)
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, 3)
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, 4)
Menerapkan konsep secara algoritma, dan 5) Mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal.

2. Siswa dengan resiliensi matematis rendah tidak mampu menyelesaikan
soal tes pemahaman konsep matematis. Mereka tidak mampu
menyimpulkan, menentukan rumus/model matematika yang sesuai
dengan permasalahan. -Mereka juga tidak mampu . melakukan
perhitungan menentukan penyelesaian permasalahan dari- soal tes.
Siswa dengan resiliensi matematis rendah tidak memahami materi

dengan baik sehingga mereka tidak mampu menjawab soal.
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B. Saran

1. Bagi Guru

a.

Guru sebaiknya mendesain pembelajaran matematika yang lebih
menarik agar mampu mengubah pandangan buruk siswa terhadap
pelajaran matematika.

Guru sebaiknya memberikan pembelajaran yang menarik kepada
siswa untuk melatih pemahaman konsep masalah siswa.

Guru sebaiknya memperhatikan resiliensi matematis siswa dan
memberikan motivasi agar siswa lebih tangguh dan bersemangat
dalam belajar matematika, terlebih bagi mereka yang memiliki

resiliensi matematis rendah.

2. Bagi Siswa

a.

Siswa sebaiknya membuang prasangka buruk pada pelajaran
matematika dan menumbuhkan prasangka yang baik pada
pelajaran matematika.

Siswa sebaiknya memiliki sikap pantang menyerah, semangat
belajar tinggi, dan keinginan kuat untuk bisa - menguasai pelajaran
matematika walau sesulit apapun materinya.

Siswa seharusnya lebih sering berlatih dan mengasah kemampuan

pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

3. Bagi Peneliti

Peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian yang serupa

dengan penelitian ini tentunya dengan mengembangkan aspek-aspek
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lain yang belum ada pada penelitian ini, misalnya mengkaji lebih
lanjut terkait pemahaman konsep siswa dengan resiliensi matematis
menggunakan pendekatan mixed methods. Sehingga akan menambah
kesempurnaan hasil dari penelitian kemampuan pemecahan masalah

dalam pelajaran matematika.
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Lampiran 1 : Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN
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Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Penelitian Masalah
Profil 1. Bagaimana 1. Pemahaman . Menyatakan ulang | 1.Informasi dari |1. Jenis dan pendekatan penelitian:
Pemahaman pemahaman Konsep konsep yang telah | guru dan juga Deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Konsep konsep 2. Resiliensi dipelajari siswa yang 2. Lokasi Penelitian: XI SMK Negeri 5
Matematis matematis Matematis . Menyajikan konsep menjadi subjek | Jember
Siswa Kelas dengan dalam berbagai penelitian 3. Subjek Penelitian: Siswa kelas XI yang
XI SMK resiliensi bentuk representasi | 2.Buku, artikel, dipilih 2 siswa dengan kategori tinggi dan
Negeri 5 matematis . Mengklasifikasikan | jurnal, dan lain rendah
Jember tinggi? objek-objek 3. Hasil angket 4. Teknik Pengumpulan Data:
Materi 2. Bagaimana berdasarkan konsep resiliensi a. Angket
Relasi dan pemahaman matematika matematis b. Tes
Fungsi konsep . Menerapkan 4 Hasil tes c. Wawancara
Ditinjau matematis konsep secara Pemahaman d. Dokumentasi
Dari dengan algoritma konsep 5. Analisis Data:
Resiliensi resiliensi . Mengaitkan matematika a. Pengumpulan Data (Data Collaction)
Matematis matematis berbagai  konsep | 5.Hasil b. Penyajian Data (Data Display)
rendah? matematika secara | wawancara c. Penarikan kesimpulan (Verification)
internal atau | 6.Dokumentasi 7. Keabsahan Data:
eksternal a. Triangulasi Teknik
b. Triangulasi Waktu




Lampiran 2 : Kisi-Kisi Angket Resiliensi Matematis

Kisi-Kisi Angket Resiliensi Matematis

No Nomor Instrumen
Indikator
Positif Negatif Total

1 | Memiliki kemauan untuk mempelajari 1,2,3 4,5,6 6
dan menguasai matematika

2 | Menyadari pentingnya mempelajari dan 7,8 2
menguasai matematika

3 | Memiliki keyakinan diri sanggup untuk 9,10 11, 12,13 5
mempelajari dan menguasai matematika

4 | Menyadari keterbatasan yang dimiliki 17 14, 15, 16 4
dalam mempelajari dan menguasai
matematika

5 | Menyadari kemungkinan gagal dalam 18,19 20, 21 4
upaya mempelajari dan menguasai
matematika

6 | Menyadari bahwa pengetahuan 22 23 2
matematika berguna ketika mempelajari
ilmu atau topik selain matematika

7 | Mampu mengatasi kesulitan yang | 26, 27 28 3
muncul dalam upaya mempelajari dan
menguasai matematika

8 | Menyadari bahwa pengetahuan 25 24 2
matematika berperan penting di masa
depan

9 | Mengetahui hal-hal yang dibutuhkan 29 30 2
dalam upaya mempelajari dan menguasai
matematika

Jumlah 30
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Lampiran 3 : Angket Resiliensi Matematis

Angket Resiliensi Matematis

I. Informasi Umum

Nama :

Kelas :

Asal Sekolah :

Il. Petunjuk Pengisian

1. Isilah identitas diri anda dengan benar dan lengkap

87

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, kemudian pilihlah jawaban yang

mencerminkan diri anda secara jujur

3. Setiap pertanyaan hanya memiliki satu jawaban

4. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan diri anda, kemudian berikan

tanda (\) pada kolom pilihan jawaban

[11. Butir Pertanyaan

Pilihan Jawaban
No Pernyataan Selalu - |- Sering Kadang- Tidak
kadang Pernah
1 | Walaupun hari libur saya tetap belajar
materi matematika di rumah
2 | Saya mencari solusi atau penyelesaian
ketika menemukan soal matematika yang
sulit
3 | Meskipun fasilitas belajar kurang lengkap,
saya tetap belajar dengan sungguh-sungguh.
4 | Saya malas mencoba dan berlatih
mengerjakan soal-soal matematika yang
sulit di rumah
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Saya putus asa ketika tidak dapat
menyelesaikan soal matematika dengan cara
yang telah saya gunakan

Saya tidak nyaman berdiskusi mengenai
konsep yang belum dipahami dengan teman

Matematika berguna dalam kegiatan saya
sehari-hari

Berpikir matematis dapat membantu saya
dalam hal-hal yang penting

Penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran matematika membantu saya
untuk memudahkan pemahaman konsep
pada saat guru melaksanakan proses belajar
mengajar

10

Saya gigih mempelajari matematika karena
dengan belajar materi matematika saya
mampu berpikir Kkritis.

11

Saya merasa jenuh karena metode mengajar
yang digunakan guru tidak menyenangkan

12

Saya malu mencari bantuan guru atau teman
dalam menyelesaikan soal-soal matematika

13

Saya merasa terganggu diminta bantuan
teman yang mengalami kesulitan belajar
matematika yang sukar

14

Ketika hasil tugas atau hasil tes matematika
yang saya dapatkan tidak sesuai dengan
harapan, artinya hanya sebatas itu
kemampuan saya

15

Tidak ada yang dapat saya lakukan untuk
mengubah ketidak-pandaian saya dalam
matematika

16

Saya yang tidak memiliki bakat matematika
tidak akan mampu belajar banyak tentang
matematika

17

Ketika gagal atau memperoleh hasil yang
kurang baik pada tes matematika, saya
menyadari bahwa saya harus belajar. lebih
keras

18

Saya memiliki kemungkinan gagal pada tes
matematika yang sulit

19

Tidak semua siswa dapat memecahkan
masalah matematika

20

Saya pasti dapat mengerjakan soal
matematika ketika di suruh Guru

21

Semua peserta didik dapat memecahkan
masalah matematika

22

Memiliki pengetahuan yang mendalam
tentang matematika membantu saya
memahami topik yang lebih kompleks
dalam mempelajari topik atau ilmu lainnya
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23

Saya menganggap matematika tidak
bermanfaat untuk dipelajari dibandingkan
pelajaran lainnya

24

Pengetahuan matematika tidak memiliki
peranan yang penting dalam usaha saya
untuk menggapai cita-cita yang saya
impikan

25

Matematika merupakan sesuatu yang sangat
penting untuk masa depan saya

26

Saya akan berusaha keras mempelajari
matematika ketika menghadapi masalah
matematis yang sulit

27

Saya mempelajari kembali mengenai
jawaban saya yang salah dalam
mengerjakan soal-soal matematika yang
sulit

28

Saya menghindar menyelesaikan soal
matematika yang memiliki banyak cara
penyelesaiannya

29

Ketika saya mengalami hambatan dalam
memecahkan masalah matematika, saya
langsung mencari/meminta bantuan dari
teman dan guru saya

30

Saya malu mencari bantuan guru atau teman
dalam menyelesaikan soal-soal matematika
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Lampiran 5 : Kisi-kisi Soal Tes Pemahaman Konsep

Kisi-kisi Soal Tes Pemahaman Konsep

No

Indikator

Deskripsi

Menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari

Siswa mampu menyatakan ulang konsep
yang telah dipelajari pada saat mengerjakan
soal

secara internal atau eksternal

2 | Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk | Siswa mampu menyajikan soal dalam
representasi diagram panah dan diagram kartesius
3 | Mengklasifikasikan objek-objek | Siswa mampu mengklasifikasikan mana
berdasarkan konsep matematika yang fungsi dan bukan fungsi
4 | Menerapkan konsep secara algoritma Siswa mampu menyatakan situasi sebuah
fungsi
5 | Mengaitkan berbagai konsep matematika Siswa  mampu  menyelesaikan  dan

mengaitkan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.




Lampiran 6 : Pedoman Penskoran
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Pedoman Penskoran Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis

Nilai =

No Indikator soal Skor Respon Siswa Pada Masalah
1 | Menyatakan ulang konsep yang 0 Siswa tidak menjawab
telah dipelajari 1 Siswa menjawab dengan salah
2 Siswa mampu menjawab dengan benar
tetapi tidak lengkap
3 Siswa mampu menjawab dengan benar dan
lengkap
2 | Menyajikan Konsep dalam 0 Siswa tidak menjawab
berbagai representasi 1 Siswa menjawab dengan salah
2 Siswa mampu menjawab dengan benar
tetapi tidak lengkap
3 Siswa mampu menjawab dengan benar dan
lengkap
3 | Mengklasifikasikan objek- 0 Siswa tidak menjawab
objek berdasarkan konsep 1 Siswa menjawab dengan salah
matematika 2 Siswa mampu menjawab dengan benar
tetapi tidak lengkap
3 Siswa mampu menjawab dengan benar dan
lengkap
4 | Menerapkan konsep secara 0 Siswa tidak menjawab
algoritma 1 Siswa menjawab dengan salah
2 Siswa mampu menjawab dengan benar
tetapi tidak lengkap
3 Siswa mampu menjawab dengan benar dan
lengkap
5 | Mengaitkan berbagai konsep 0 Siswa tidak menjawab
matematika secara internal atau 1 Siswa menjawab dengan salah
eksternal 2 Siswa mampu menjawab dengan benar
tetapi tidak lengkap
3 Siswa mampu menjawab dengan benar dan
lengkap
skor yang di peroleh

x 100

skor maksimal
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Lampiran 7 : Instrumen Soal Tes Matematika Sebelum Direvisi

Instrumen Soal Tes Matematika Siswa
Mata pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan ~ : SMK Negeri 5 Jember

Materi : Relasi dan Fungsi

1. Dea, Leni, dan Mita menyukai buah-buahan yang berbeda. Dea suka makan
anggur, Leni suka makan apel, dan Mita suka makan jeruk. Jika, A merupakan
himpunan orang dan B merupakan himpunan buah-buahan. Maka, dapat dibuat

relasi dari himpunan A ke himpunan B.

a. Dari pernyataan di atas, apa yang bisa kamu simpulkan tentang relasi?

b. Buatlah diagram panah dan diagram kartesius yang menyatakan relasi dari

A ke B!

2. Suatu fungsi f(x) = 4x — 1 dengan daerah asal (-1, 0, 1), maka daerah
hasilnya adalah...

3. Maya dan 2 temannya pergi sarapan membeli nasi goreng. Mereka memesan
3 piring nasi goreng dan 2 teh es manis. Harga sepiring nasi goreng
Rp.10.000 Sedangkan, Maya mempunyai kupon potongan harga
Rp.3000.00. Maka, mereka membayar total Rp.33.000. Buatlah fungsi yang

menyatakan situasi tersebut!
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Lampiran 8 : Kunci Jawaban Soal Tes Pertama

Kunci Jawaban Tes Matematika Siswa

No Indikator Alternatif Jawaban
1 Menyatakan Diketahui : Himpunan A = {Dea, Leni, Mita}
ulang konsep Himpunan B = {Anggur, Apel, Jeruk}
yang telah Ditanya :
dipelajari, a. Dari pernyataan di atas, apa yang bisa kamu simpulkan
Menyajikan tentang
konsep dalam relasi ?
berbagai b. Buatlah diagram panah dan diagram kartesius yang
representasi menyatakan relasi dari A ke B!
Jawab Relasi adalah hubungan yang memasangkan anggota-anggota
himpunan A dengan anggota himpunan B.
e Diagram panah
Dea —> Anggur
Leni Apel
Mita Jeruk
o Diagram Kkartesius
4
Jeruk
Apel
Anggur _\
Dea Leni Mita
b) Relasi pada soal nomor 1b termasuk fungsi, karena setiap anggota a
(domain) memiliki tepat 1 pasangan di anggota b (kodomain)
2 Mengklasifika | Diketahui : f(X) = 4x — 1 dengan daerah asal (-1, 0, 1, )
sikan objek- Ditanya : Daerah hasilnya!
objek Jawab : f(x) =4x -1
berdasarkan f(-1)=4(-1)-1=-4-1=-5
konsep f(0)=4(0)-1=0-1=-1
matematika f(1)=4(1)-1=4-1=3
Jadi, daerah hasilnya ialah (-5, -1, 3)
3 Menerapkan Diketahui = Mereka pesan 3 piring nasi goreng dan 2 teh es manis.
konsep secara | Harga 1 nasi goreng = Rp.10.000
algoritma, Harga 3 nasi goreng = Rp.10.000 x 3 = Rp.30.000
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mengaitkan
berbagai
konsep
matematika
secara internal
atau eksternal
matematika)

Kupon potongan harga = Rp.3.000
Total bayar pesanan mereka = Rp.33.000
Ditanya = Buatlah fungsi yang menyatakan situasi tersebut!
Jawab = Jadi, fungsi yang menyatakan situasi tersebut ialah sebagai
berikut:

f(x) = 3 (10.000) + 2x — 3.000

33.000 = 30.000 — 3.000 + 2x

33.000 = 27.000 + 2x

33.000 - 27.000 = 2x

6.000 = 2x

2x =6.000

x =3.000




96

Lampiran 9 : Instrumen Soal dan Kunci jawaban Tes Matematika Sesudah di

Validasi

INSTRUMEN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
Mata pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan ~ : SMK Negeri 5 Jember

Materi : Relasi dan Fungsi

Dea, Leni, Mita dan Desi menyukai buah-buahan yang berbeda. Dea menyukai
buah anggur, Leni menyukai buah apel, Mita menyukai buah jeruk, dan Desi
menyukai buah melon. Jika A merupakan himpunan orang dan B merupakan
himpunan buah-buahan. Maka, dapat dibuat relasi dari himpunan A ke himpunan
B.

b. Dari pernyataan di atas, apa yang bisa kamu simpulkan tentang relasi?

c. Buatlah diagram panah dan diagram kartesius yang menyatakan relasi dari

A ke B!

1. Misal diberikan A = {1, 2, 3, 4} dan B = {a, b, c, d} pada gambar diagram

panah di bawah ini.

Gambar (a) Gambar (b) Gambar (c) Gambar (d)
A B A B A B
1\ a 1 » I~
3 N C 3 C

Manakah yang merupakan fungsi dan manakah yang bukan fungsi? Berikan
alasannya!

2. Maya dan 2 temannya pergi sarapan membeli nasi goreng. Mereka memesan 3
piring nasi goreng dan 2 es teh gelas. Harga sepiring nasi goreng Rp.10.000,
Maya mempunyai kupon potongan harga Rp.3000. Saat di kasir mereka
membayar total Rp.33.000.

a. Buatlah fungsi yang menyatakan situasi tersebut?
b. Dari pernyataan di atas, berapakah harga segelas teh?
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Jawaban
No Indikator Alternatif Jawaban
1 Menyatakan Diketahui : Himpunan A = {Dea, Leni, Mita, Desi}
”'angtk:“;fep Himpunan B = {Anggur, Apel, Jeruk, Melon}
ﬁ?&ﬂafafi Ditanya : a. Dari pernyataan di atas, apa yang bisa kamu
Menyajikan simpulkan tentang relasi ? _
konsep dalam b. Buatlah diagram panah dan diagram kartesius
berbagai yang menyatakan relasi dari A ke B!
representasi Jawab
Relasi adalah hubungan yang memasangkan anggota-
anggota himpunan A dengan anggota himpunan B.
e Diagram panah
A B
e Diagram kartesius
A
Melon —o
Jeruk °
Apel
Anggur j
Dea Leni Mita  Desi g
2 Mengklasifika | Gambar (a) adalah fungsi
sikan objek- Alasan: gambar (a) disebut fungsi karena setiap anggota di himpunan
objek A (domain) memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan B
berdasarkan (kodomain).
konsep Gambar (b) adalah bukan fungsi
matematika Alasan: gambar (b) disebut bukan fungsi karena ada anggota di

himpunan A (domain) yang tidak memiliki pasangan di himpunan B
(kodomain) yaitu 1, 3, dan 4.

Gambar (c) adalah bukan fungsi

Alasan: gambar (b) disebut bukan fungsi karena ada anggota di
himpunan A (domain) yang tidak memiliki pasangan anggota di
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himpunan B (kodomain) yaitu 1, dan ada anggota himpunan A yang
memiliki lebih dari satu pasangan di himpunan B yaitu 2.

Gambar (d) adalah fungsi

Alasan: gambar (d) disebut fungsi karena setiap anggota di himpunan A
(domain) memiliki tepat satu pasangan di himpunan B (kodomain)

Menerapkan
konsep secara
algoritma,
mengaitkan
berbagai
konsep
matematika
secara internal
atau eksternal
matematika)

Keterkaitan dengan materi fungsi yaitu untuk memodelkan dan
menghitung harga barang.
Diketahui = Mereka pesan 3 piring nasi goreng dan 2 teh es manis.
Harga 1 nasi goreng = Rp.10.000
Harga 3 nasi goreng = Rp.10.000 x 3 = Rp.30.000
Kupon potongan harga = Rp.3.000
Total bayar pesanan mereka = Rp.33.000
Ditanya = a. Buatlah fungsi yang menyatakan situasi tersebut?
b. Dari pernyataan di atas, berapakah harga secangkir
teh?

Jawab = Jadi, fungsi yang menyatakan situasi tersebut ialah sebagai
berikut:

f(x) = 3 (10.000) + 2x — 3.000

33.000 = 30.000 - 3.000 + 2x

33.000 = 27.000 + 2x

33.000 - 27.000 = 2x

6.000 = 2x

2x = 6000

x =3.000
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PEDOMAN WAWANCARA

No Indikator Kemampuan

Pemahaman Konsep

Pedoman Wawancara

1 | Menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari

Dapatkah kamu mengidentifikasi  soal
tersebut, apakah termasuk ke dalam kategori
fungsi atau bukan fungsi?
Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa
soal tersebut termasuk ke dalam kategori
fungsi atau bukan fungsi?

2 | Menyajikan konsep dalam berbagai
representasi

3.

Apakah anda dapat membuat diagram
panah?

Bagaimana cara anda membuat diagram
panah ?

Apakah anda dapat membuat diagram
kartesius?

Bagaimana cara anda membuat diagram
kartesius?

3 | Mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan konsep matematika

10.

Bagaimana cara anda merelasikan himpunan
A ke himpunan B dari ketiga gambar
tersebut?

Dapatkah anda mengklasifikasikan gambar
mana yang termasuk fungsi dan gambar
mana yang bukan merupakan fungsi?
Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa
gambar tersebut merupakan fungsi?
Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa
gambar tersebut bukan merupakan fungsi?

4 | Menerapkan konsep secara algoritma

11.

12.

Informasi apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

Coba jelaskan bagaimana langkah-langkah
atau proses penyelesaiannya?

5 | Mengaitkan
matematika
eksternal

berbagai
secara. = internal

konsep
atau

13.

Bagaimana keterkaitan soal tersebut dengan
materi fungsi?




Lampiran 11 : Lembar Validasi

Validasi validator 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS SISWA

A. Identitas Validator
Nama
Ahli Bidang
Institusi
B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia kriteria sebagai

berikut:
4: Sangat Memenuhi 2: Kurang Memenuhi
3: Memenuhi 1: Tidak Memenuhi

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar atan
saran dan perbaikan, jika terdapat aspek yang kurang/belum
benar pada kolom yang tersedia.

C. Instrumen Lembar Validasi

No Aspek Skor

1[2|3|4

Validasi Isi

1 | Pertanyaan pada soal tes sesuai untuk
mengetahui l/
tingkat kemampuan pemahaman konscp
matcmatis siswa

Validasi Konstruksi

2 [ Informasi yang ada pada soal mudah dipahami

3 | Soal pada tes sesuai dengan materi yang ) '/
disajikan yaitu relasi dan fungsi

Validasi Bahasa

4 | Bahasa yang digunakan scsuai dengan kaidah

bahasa Indonesia yang baik dan benar ,/

100
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5 | Menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan
makna ganda (ambigu)
Jumlish
‘T'otal skor

D. Kesimpulan
Mohon berkan tanda (U) sesuai dengan penilaian bapak/ibu,

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakun dengan revisi [V
Tidak layak digunakan

E. Komentar dan saran perbaikan

e srmlen™ > I e 2 M—a/»« gy ap

Jember, ... Maret 2024

Validator
—
.

Do oy g 1




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Validator

Nama

Ahli Bidang
Institusi

B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia kriteria sebagai betikut:

4: Sangat sctuju

2: Kurang setuju

3: Setuju 1: Tidak sctuju
C. Validasi Konstruksi
Berilah tanda centang (V) peda lempat yang (ersedia dengan

D. Validasi Bahasa
Berilah landa centang () peda tempat yang tersedia dengan penilaian

Bapak/Tou.

penilaian Bapak/lbw
No Kriteria Penilaian Skor
1 2|3 I 4

1 | Pedontan wawancara dirumuskan dengan jelas |
2 | Pedoman wawancars mencakup aspek aspek /

vang terdupat pada indikator
3 | Batasan pedoman wawancara dspat menjuwah 7

fujjoan pemeliti ‘/

No

Kriteria Penilaian

'-l

(]

Pedoman wawancara menggunakan bahasa
yang mudah dipahami dan dimengesti

Pedoman wawancara menggunakan bahasa
yang komunikatif

<l \[*

Pedoman wawancura bebas dari pernyataan
yang dapal menimbulkan penalsiran ganda

S

E. Validasi Materi
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Berilah tanda centang (¥) pada tempat Yaog tersedin dengan penilaian

Bapak/Thu.
No Kriterla Peniluian Shor
1 237134
1 [Pedoman wawancars dapat menggali aspek-

hspek kemampusn pemabaman  konsep
siswa  dalam menyelesaikan

permasalaban pada soal

Pedomin wawancara dapat menggali informasi
witek mendeskripsikan  kemampuan
pemabaman konsep siswa dalam
menyelesaikan permasalzhan

pada soal

Secara umum pedoman wawancara ini :

(mohon berikan tanda (V) sesuai peniluian Bapak/Ibu)

Layak digunakan tun;ia revisi

=

Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak digunakan

«/

F. Komentar dan saran perbaikan

%?dﬂf—y— 0?6 o prl-a_

Jember, ... Maret 2024

Validator

1ND
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Validasi validator 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS SISWA

A. ldenttas Valldator
Nama - v Nea
Ahli Bidang t
Institusi :

B. Petunjuk Pengisiun

1. Mohon kescdiaan Bapakfibu untuk memberikan peniloion dengan
memberikan tanda checklist (¥) pada kolom yang terseitia keiteria sebagai

berikul;
4: Sangat Memenyhi 2: Kurang Memenyhi
3: Memenuhi 1: Tidak Memenuohi

2. Maohon kesediaan Bapak/bu untuk membetikan komentar atau saran dan
petbaikan, jika terdapat aspek yang kurangbelum benar pada kolem yang
tersedio.

C. Insrumen Lembar Yalidasi

No Aspek Skar
112|3|4

Validas Id
1 | Pertunysan pada sonl tes wewusi untok mengetahwi l ¥ L
L) (R

tingkat kemampwan pemahaman kpasep matemabis
siswa

Valldas! Konstraksi
Tnformasi ynog ks pada sosl mudsh dipahami | Jv
3 | Saal pada tes sesuai dengan maten yang disajikan v
yairu selesi dan fungsi I
Validasi Bahasa
4 | Baliasa yang digunskan sesuai dengan kaicah bahusa | J
Indoossia yang brik dan benar |

el 7]




5§ | Menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan

makna ganda (ambigu)

Jumlzh

Total skor

D. Kesimpulan

Mohon berikan tanda (¥) sesuai dengan penilaian bapak/ibu

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

£
v

Tidak layak digunakan

E. Komentar dan saran perbaikan

3 bkdwe sesvel. Y«badh.‘
Prrbotier kmtx Latinad .

\.«M\r«hr fromnanman Lanep pad - Bure ¢val N
t

Jember, -:la.'Febma:i 2024

Vali

b MR,
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LEMBAR YALIDAS] PEDOMAN WAWANCARA

A ldentitas Valldator
Nurma i a\‘{"‘h NeA .
Ahti Bidung
Insstitusi :
B, Petunjuk Penglian
Berilah tanda centany (¥) pads Kalue yang tersedia kriteria sehagai besikol:

4: Sangar seluja 2: Kurung seluju
3 Seluju 1: Tidak selwjo
C. Valldnsi Konstruksl
Berilaly tonda cestang () pada teepat yang tersedin dengan penilainn

Bagak/Ton,

T Krlterin Punllalen Skov
| R B 31' a4
|-l Pedoman wanstcara Cruaskan dengan jelas T~

3 Pedowan weemmm mecakip apck aspek yung J
| terdzpas pgda zdikator i
™3 | Buhwen pedunsn wawancors depek INesjavad wjum | \J
| prenelini |

1. Valldagd Bahasa
Betilah landa centang (V) puda tewgal yavg ferssdia dempan penilaian
Bapak/Ibu,

| No Kriterla Penllafan

l_ Skor
TP
1 | Podoman wawancem menggunakan hzhasa yang 1

| mudah dipshami dea dimengei

K}

J

"2 | Pedoman wwumeara menggnaimn batasa yang !
J

| komunikatif
3 | Paluman wawansws betas dari pemynaan yazyg
dapst menimbulken penafsiran ganda




e

E.

Validasi Materl

Berilsh tanda cettung (+) pada tempat yang tersedia dengan penilaian

Bapak/Ibu,

No

Kriteria Penilaian

’ Sker
1 2 3 4

Pedoman wawancara dapat menggali aspek-aspek
kemampuan pemahaman konsep siswa  dalum
lesaikan per lahan pada soul

v

2 | Pedoman wawancara dapas menggali informasi
untuk  mendeskripsiksn kemampuzn pemal
konscp slswa dalam menyclessikan [
i |

F.

Secara umum pedoman wawancra ini :

(mohon berikan tanda () sesuai penilaian Bapaki/lbu)

[Tayuk digunakan tanpa revisi

Layak digunakan depgan revisi

\} —

Komentar dan saran perbaikan

Jembw.-ﬁ'. Februari 2024

Valldator
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP

A. Identitas Validator
Nama . A

MATEMATIS SISWA

Avimidng  © Maleaa e

Institusi

R. Pctunjuk Pengisian
Mohon kescdiaan Bapakfbu untuk memberikan penilaian dengan
memberikan tanda checklist () pada kolom yang tersedia kriteria sebagai

d,\uug‘ Uu‘d"“w M

cpuR N T jemebser

berikut:
4: Sangat Mcmenuhi 2: Kurang Memenuhi
3: Memenuhi 1: Tidak Memenuhi

Mohon kescdiaan Bapak/Thu untuk memberikan komentar atau
saran dan perbaikan, jika terdapat aspek yang kurang/belum

benar pada kolom yung tersedia.

C, Instrumen Lembar Validasi

| No Aspek

| Skor
LI ES

Validasi Isi

| Pertanyaan pada soal tes sesuai untk
mengetahui
tingkat kemampuan pemabaman konsep

matemalis Siswa

Validasi Konostruksi

Informasi yang ada pada soal mudah dipahami

Soal pada tes scsuai dengan maten yang

disajikan yait relasi dan fungsi

&

Validasi Bahasa
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4 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah -l
bahasa Indonesia yang baik dan benar v

5 | Menggunakan kalimat yang tidak menimbalkan

nsakna ganda (ambig) V_
Ii- Jumlah 1 l "
o Tatal skor \g ==
D. Kesimpulan

Mohon berikan tanda (¥') sesuai dengan penilaian bapak/ibu.

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak digmnakan

E. Komentar dan saran perbaikan

Pon (SR porbrtm Srek o tnk

(52X YN PE N %;«Mi

Jember, ... Maret 2024

Valilator

o



LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Validator

Nama :
Ahli Bidang Mo lessra -
Institusi 7 QMK » N _\M‘v
B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang terscdia kritcria scbagai berikut:
4: Sangat setuju 2: Kurang setuju
3: Setuju 1: Tidak setuju
C. Validasi Konstruksi
Berilah tanda centang (¥) pada fempat yang tersedia dengan

penilaian Bapak/Tbu.

No Kriteria Penilaian Skor
= 2473 | 4

1 | Ped dir kan dengan jelas
2 | Pedoman wawancara mencakup aspek aspek

yang terdapat pada indikator i|
3|B ped dapal menjawat

tujuan peneliti | l v ‘

D. Validasi Bahasa

Berilah tanda centang (¥) pada tempat yang tersedia dengan penilaian
Bapak/Ibu.

No Kriteria Penilaian Skor J
1 2 3 4
]
1 | Pedoman wawancara menggunakan bahasa
yang mudah dipahami dan dimengerti v
2 | Ped: 1 menggunakan bahasa
yang komunikatif v
3 | Pedoman wawancara bebas dari pemyataan v
yang dapat menimbulkan penafsiran ganda

E. Validasi Materi
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Beritah tanda centang () pada winpsl yang temsedia dengan penilaian
Bapak/lbu.
[No| Kriteria Penikiian Skew

T 23] 4

T [Pedoman wawancara dopat menpli aspek-

popock & 7 parah kanseg
siswa  deam menyelesaikan v
pramasalzhan pada soal
2 | Podoman wawancams Uigal menggili inlormrsi
unok mendeskripsikan kemampuon
pamahaman  komsep siswa Jalam v
wwmelesikan penmssakalian |
poda scal

Sveara umum padnman wuwarcas ini @

(ekon berikan woda () sesasi penilaion Bapaxibu)

[TLayzk digunalezn tanpa vevisi W, ) ‘|

I Tayak dipuoakon denpan (evisi

I TidaX layuk digunakan l
F. Komentar dan saran perbaikan

Jo okt Ean Wy e b T
o}

Junber, ... Marel 2029

Validalor
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Lampiran 12 : Transkrip Wawancara

Subjek S1 Tes 1

P “Apakah anda dapat memahami soal tersebut? Jika paham apa yang anda
pahami, jika tidak berikan alasannya?”

St “Saya paham bu, relasi itu kan hubungan yang memetakan anggota
himpunan A atau domain ke anggota himpunan B atau kodomain, anggta
di himpunan A nya di petakan sama garis ke anggota himpunan B.

P “Bagaimana cara anda membuat diagram panah?”

St “Anggota A dan B di tulis dulu bu, yang A kan himpunan orang itu di
tulis nama-nama yang suka buah (Dea, Leni, Mita, Desi), yang B ditulis
himpunan buah-buahannya (anggur, apel, jeruk, melon) setelah itu di kaih
panah bu sesuai sama soalnya.”

P “Bagaimana cara anda membuat diagram kartesius?”

S1 “Buat garis horisontal sama vertikal dulu bu kayak gini (sambil
memperlihatkan gambar) kan yang sumbu A di tulis nama-nama yang
suka buah, yang B ditulis nama buah-buahhannya setelah itu dikasih titik
yang sesuai nama orangnya sama buah yang disukai.”

P “Mengapa objek tersebut merupakan fungsi?”

St “Iya bu, yang gambar a itu fungsi karena karena setiap angota A memiliki
satu-satu pasangan di anggota B, kalau yang d itu fungsi juga bu karena
setiap angota A memiliki pasangan di anggota B meskipun tidak semua
anggota B memiliki pasangan di anggota A”

P “Mengapa objek tersebut bukan merupakan fungsi?”

St “Bukan fungsi bu, karena anggota a tiak tepat 1 di angota b.”

P “Informasi apa saja yang di ketahui dari soal tersebut?”’

S1 “pertama yang diketahui itu bu, maya sama 2 teman lainnya, jadi
orangnya ada 3 yang membeli nasi -goreng harga 1 porsi, nasinya
Rp.10.000 di kali-3 jadi-Rp.30.000. Kedua mereka memesan 2 gelas es
teh. Setelah itu mereka punya kupon potongan harga Rp 3.000 sama total
bayar mereka Rp 33.000.”

P “Bagaimana langkah untuk menyelesaikan soal tersebut?”

St “yang di tanyakan Kan harga secangkir teh bu, jadi oprasinya f (x)= 3
(10.000) -3.000+2x, harga totalnya Rp. 33.000. 3 x 10.000 itu dari jumlah
3 orang trus harga nasi gorengnya 10.000 per piring di oprasikan terus
tidak tau bu.”

P “Apa keterkaitan soal tersebut dengan materi fungsi.”

St “Kaitannya sama fungsi itu sebagai pengoprasian bu.”
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Subjek S1Tes 2

P “Apakah anda dapat membuat diagram panah?”

St “Iya bu bisa, diagram panah itu yang ada kayak kolom-kolom terus ada
panahnya itu bu”

P “okeee.. kalau gitu bagaimana cara anda membuat diagram panah ?”

St “saya menuliskan anggota himpunannya dulu bu, yang di himpunan A
dan B, terus di kasih garis oval bu anggota himpunannya setelah itu di
petekan berdasarkan ibukotanya”

P “Apakah anda dapat membuat diagram kartesius”

S1 “Bisa bu, seperti ini kan (sambil menunjukkan hasil jawabannya)”
“Bagaimana cara anda membuat diagram kartesius?”

S1 “Buat diagram dulu bu, yang kayak tanda tambah terus yang garis
horizontal di tulus himpunan A nya yang gais vertikal di tulis himpunan
B nya terus di petakan pakak garis bu kayak gini (sambil menunjuk
gambar) ”’

P “Dapatkah kamu mengidentifikasi soal tersebut, apakah termasuk ke
dalam kategori fungsi atau bukan fungsi?”’

S1 “iya bu itu fungsi.”

P “Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa soal tersebut termasuk ke
dalam kategori fungsi ?”

St “itu bu.. karena anggota-anggota di daerah domain memiliki pasangan
satu-satu di daerah kodomain”

P “Bagaimana cara anda merelasikan himpunan A ke himpunan B dari
ketiga gambar tersebut?”

S1 “Tinggal di petakan saja bu, yang gambar a itu kan himpunan dari bahan
dasar, kecap bahan dasarnya kedelai hitam, yogurt bahan dasarnya susu,
margarin bahan dasarnya lemak nabati, kalau yang mentega itu bahan
dasarnya dari lemak hewani bu. Kalau yang gambar b itu sama mencari
bahan dasar dari tepung-tepung, kalau yang gambar c itu mana yang
termasuk buah dan mana yang termasuk sayur”

P “Dapatkah anda mengklasifikasikan gambar mana yang termasuk fungsi
dan gambar mana yang bukan merupakan fungsi?”

S1 “Bisa bu.”

P “Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa gambar tersebut
merupakan fungsi?”

S1 “Yang fungsi hanya gambar b bu, soalnya semua anggota di domain
memiliki satu-satu pasangan di kodomain ”

P “Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa gambar tersebut bukan
merupakan fungsi?”

S1 “Gambar a sama ¢ bukan fungsi bu soalnya karena ada di daerah domain

yang tidak di petakan di kodomain, yang gambar c itu karena di daerah
domain memiliki panah yang bercabang di kodomain. Jadi kalau
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syaratnya fungsi itu tidak boleh ada anggota domain yang tidak di
petakan, sama tidak boleh ada yang bercabang bu ”

P : “Informasi apa saja yang di ketahui dari soal tersebut?”

S1 © “Yang pertama ada gaji karyawan bu 3.000.000, ada komisi 2% dari
total penjualan sebulan, total penjualan sebulannya 60.000.000 .”

P . “Coba jelaskan  bagaimana langkah-langkah  atau  proses
penyelesaiannya?”

St “Gaji pokok kan 3.000.000+2% dari penjualan, sedangkan penjualannya

60.000.000. jadi 3.000.000 + 2% X, tinggal di hitung saja bu 3.000.000
+ 2% di kali sama 60.000.000, yang 2% di jadikan desimal kan 0,02, 0
nya sama-sama si coret hasilnya 1.200.000. tinggal di jumlah aja bu
3.000.000 sama 1.200.000 ”

P :  “Bagaimana keterkaitan soal tersebut dengan materi fungsi?.”
S: : “Kaitannya sama fungsi itu untuk menghitung bu.”
Subjek S2 Tes 1
P . “Apakah anda dapat memahami soal tersebut? Jika paham apa yang anda
pahami, jika tidak berikan alasannya?”’
S> : “Paham bu, kalau tidak salah relasi itu artinya kan hubungan antara

anggota A dengan anggota B.”

P : “Bagaimana cara anda membuat diagram panah?”

Sz : “Ditulis dulu nama anggotanya A yang ini (sambil menunjukkan awaban)
terus menulis nama buah yang di sukai di himpunan B setelah itu di
petakan sesuai nama dan buah yang di sukai.”

P : “Bagaimana cara anda membuat diagram kartesius?”

S2 © “membuat garis horizontal sama vertikel dulu bu, setelah itu menuliskan
nama orang di garis horizontal dan menuliskan nama buah di garis
vertikel.”

P : “Bagaimana cara anda merelasikan himpunan A ke himpunan B dari
ketiga gambar tersebut?”

S» : “Gambar a sama b di petakan berdasarkan bahan dasar, gambar c
membedakan uah sama sayur bu ”

P : “Dapatkah anda mengklasifikasikan gambar mana yang termasuk fungsi
dan gambar mana yang bukan merupakan fungsi?”’

S> : “gambar a sama b fungsi, yang ¢ bukan fungsi.”

P : “Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa gambar tersebut merupakan
fungsi?”

S2 © “Gambar a fungsi soalnya anggota B dipetakan ke A, gambar b juga
fungsi karena setiap anggota B dipetakan ke anggota A.”

P : “Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa gambar tersebut bukan
merupakan fungsi?”
S2 : ‘“gambar ¢ bahwasnnya gambar tersebut bukan fungsi bu.. hehe ndak tau

alasnnya.”
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P . “Informasi apa saja yang di ketahui dari soal tersebut?”

S2 : “Ini bu, Ada 3 orang yang mau beli nasi goreng, 2 gelas es teh, mereka
punya 3.000 kupon total semuanya 33.000.”

P : “Bagaimana langkah untuk menyelesaikan soal tersebut?”

S2 ¢ “kan di ketahui 3 anak di kali 10.000 soalya harga per porsi 10.000 di
tambah 2x x nya itu bu permisalan soalnya lagi mencari harga teh tambah
3.000 itu kuponnya dan mereka membayar 33.000. lalu ndak tau bu
gimana jumlahnya .”

P “Apa keterkaitan soal tersebut dengan materi fungsi.”

S2 ¢ “Untuk menghitung bu.”

Subjek S Tes 2

P : “Apakah anda dapat membuat diagram panah?”

S2 : “Bisabu”

P : “Bagaimana cara anda membuat diagram panah ?”

S : “Nama provinsi sama ibukotanya ditulis dulu bu terus di kasih batas mana
yang himpunan provinsi dan mana yang himpunan ibukota bu terus di
kasih panah”

P : “Apakah anda dapat membuat diagram kartesius?”

S2 : “Bisabu”

P : “Bagaimana cara anda membuat diagram kartesius?”

S2 © “Membuat garis horizontal sama vertikel dulu bu, setelah itu menuliskan
ibukota di garis horizontal dan menuliskan provinsi di garis vertikal.”

P : “Apakah anda dapat membuat diagram panah?”

Sz “Bisabu”

P : “Bagaimana cara anda membuat diagram panah ?”

S2 : “Nama provinsi sama ibukotanya ditulis dulu bu terus di kasih batas mana
yang himpunan provinsi dan mana yang himpunan ibukota bu terus di
kasih panah”

P : “Apakah anda dapat membuat diagram kartesius?”

S, : “Bisabu”

P = “Bagaimana cara anda membuat diagram kartesius?”

S2 I “Membuat garis horizontal sama vertikel dulu bu, setelah itu menuliskan
ibukota di garis horizontal dan menuliskan provinsi di garis vertikal.”

P . “Bagaimana cara anda merelasikan himpunan A ke himpunan B dari
ketiga gambar tersebut?”

S> : “Gambar a sama b di petakan berdasarkan bahan dasar, gambar ¢
membedakan uah sama sayur bu ”

P : “Dapatkah anda mengklasifikasikan gambar mana yang termasuk fungsi
dan gambar mana yang bukan merupakan fungsi?”’

S> : “gambar a sama b fungsi, yang ¢ bukan fungsi.”

P : “Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa gambar tersebut merupakan

fungsi?”
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“Gambar a fungsi soalnya anggota B dipetakan ke A, gambar b juga
fungsi karena setiap anggota B dipetakan ke anggota A.”

“Bagaimana alasan anda mengatakan bahwa gambar tersebut bukan
merupakan fungsi?”

“gambar ¢ bahwasnnya gambar tersebut bukan fungsi bu.. hehe ndak tau
alasnnya.”

“Informasi apa saja yang diketahui dari soal tersebut?”

“Gaji karyawan 3.000.000, yang ke 2 ada komisi 2% sama total penjualan
sebulan 60.000.000.

“Coba  jelaskan  bagaimana  langkah-langkah  atau  proses
penyelesaiannya?”

“kalau cara mengerjkannya saya tidak bisa bu.”

“Bagaimana keterkaitan soal tersebut dengan materi fungsi?”

“Untuk menghitung bu.”
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Lampiran 15 : Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 JEMBER
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SURAT _KETERANGAN
Nomor : 421.5061101.6.5.23/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Dra. Priwahyu Hartanti, M.Pd

NIP © 19640717 1989032014

Pangkat/Golongan . Pembina Utama Muda / IV ¢

Jabatan . Kepala Sckolah

Instansi - SMK Negeri 5 Jember

Dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa yang terlampir dibawah ini:

Nama  Futuha Rohmatish Sholihah

NIM : 202101070025

Program Studi /Fakultas - Tadris Matematika/Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan
Universitas : UINKHAS Jember

Telah selesai melaksanakan Penelitian guna memperoleh data dengan Judul "Profil Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Kelas XI SMK Negeri 5 Jember Materi Relasi dan Fungsi Ditinjau
dari Resiliensi” di SMK Negeri 5 Jember dari Tanggal 06 Maret 2024 s.d 30 28 Maret 2024.
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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